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PENANAMAN

5.1. SISTEM PENANAMAN

Penanaman padi di lahan rawa pasang surut bisa dilakukan dengan
tiga cara, yaitu : (1) penanaman benih langsung kondisi lahan kering, (2)
penanamanbenih langsung kondisi lahan basah,dan (3) penanamanbibit padi
dengan sistem tanam pindah.

Sistem tanam benih langsung kondisi kering adalah penanaman benih
yang dilakukan secaratugal di lahan tegalan atau larik tidak melalui proses
pembibitan (persemaian). Sistem tanam ini dapatmenggunakantugal ataupun
dengan alsin seperti rolling injection planter atau alat tanam benih larik.
Penanamanbenih langsung kondisi kering adalah sistem penanaman secara
sebar (sonor) atau larik yang menggunakan alat seperti atabela. Sedangkan
sistem tanam pindah mrupakan sistem tanam yang menggunakan bibit padi
melalui prosespersemaian.

5.1.1. Sistem Tanam Benih Sebar Langsung (Tabela)

Sistem tanam benih langsung (tabela) adalah penanaman benih padi
yang disebar tanpa melalui persemaian atau pembibitan. Budidaya tabela
dapat dilakukan dengan cara menebar benih di permukaan tanah yang sudah
disiapkan agar benih dapat tumbuh dan tidak hanyut jika·lahan tergenang.
Sistem tabela sebaiknya dilakukan pada lahanyang tanahnya diolah sempuma
dan tidak tergenang air, tapi basah. Sistem ini memungkinkan penggunaan
tenagakerja lebih sedikit sehinggadapatmengatasi tenagakerja yang terbatas
dan mahal.

Pengolahan tanah pada sistem tabela mirip dengan sistem tapin,
hanya pada sistem tabela menghendaki kondisi permukaan tanah yang rata
agar air irigasi mudah di drainase. Persiapan tanah dengan cara mengolah
tanah untuk pertanaman sistem tanam pindah dapat dilakukan pada kondisi
kering maupun basah/melumpur. Pengolahan tanah yang sempuma akan
menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi perkecambahan benih
padi sehingga pertumbuhannya lebih seragam. Kualitas pengolahan tanah
mempunyai pengaruh besar terhadappertumbuhan tanaman,Menurut Washio
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(1992),untuk mendapatkanperkeeambahanbenih yang rata danpertumbuhan
yanglebih baik, bongkahan tanah setelahdiolah yang berdiameter 2 em tidak
melebihi 40%. Pada prinsipnya eara pengolahan tanah dalam budidaya padi
sistemtabela dan sistem tapin sarna.Untuk mendapatkan hasil yang optimal
diperlukan pengolahan tanah yang sempurna. Pengolahan tanah yang dalam
akanmemperluas daerahperakaran dan mempereepatpertumbuhan tanaman
sehinggatanaman tidak mudah rebah pada stadia generatif. Permukaan tanah
hamsrata agar tinggi muka air dapat dikontrol (Malian dan Supriadi, 1993).
Dibandingkan dengan budidaya tanam pindah (tapin) sistem tabela tidak
banyakmemerlukan waktu karena tanpa persemaian dan pemindahan bibit.

Budidaya tanam benih langsung padi pada dasamya dapat dibedakan
atasdua pilihan teknologi, yaitu tanam benih langsung seearamerata (broad
cast) pada areal pertanaman dan tanam benih langsung dalam larikan (on
ows) (Malian dan Supriadi, 1993). Tujuan sistem tanam benih langsung
adalah untuk meningkatkan produktivitas padi bibit unggul, optimalisasi
pemupukan, optimalisasi pengelolaan lahan, dan efektivitas pengendalian
hamapenyakit. Salah satu dasar dikembangkannya teknologi tabe1aadalah
untuk meningkatkan efisiensi produksi, terutama efisiensi dalam penggu-
naantenaga kerja tanam. Selain itu dapat memperpendek umur panen dan
meningkatkanhasil panen. Moody (1992) dalam Pane (2003), menyebutkan
sistemtabela mampu memberikan hasil panen yang sebanding dengan hasil
panenpadi tapin, bahkan lebih tinggi bila denganpengelolaan yang optimum.
Menurut Moentono dan Daradjat (2003), eara tanam sangat berpengaruh
terhadapdaya hasil tanaman. Padi yang ditanam seearatanam pindah lebih
tinggi dibanding dengan eara tanam benih langsung, baik ukuran panjang
malai,jumlah gabah isi/malai, berat 1000butir gabahmaupun terhadap tinggi
tanaman.Meskipun demikian peluang tanam benih langsung eukup besar
karenadapat menekan biaya tanam dan penyiangan (Pane, 2003). Sistem
tanampadi dengan teknologi tabela umurnnya sudah diadopsi petani di lahan
rawapasangsurut khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin, SumateraSelatan
yangmerupakandaerahsentraproduksi padi dengantenagakerja yang sedikit
danmahal.

Jenis tanam sebar langsung di beberapa lahan sawah terutama di lahan
pasangsurut, khususnya didaerah transmigrasi Sumatera Selatan, dikenal
dengansistem tabur rata (broadcast seeding). Dengan sistem ini, eurahan
tenagakerja untuk menanam padi hanya 1-2 orang/ha, sedangkan sistem
tebarbenih dalam larikan dengan tangan yakni diletakkan seearaaeak tanpa
memperhatikanjarak tanam, eurahan tenaga kerja lebih tinggi. Selanjutnya
LodanCheong (1986) menambahkanbahwa sistem sonor memerlukan waktu
tanam4 jamlha, tanam denganmesin 13jamlha, dan sistem tapin 134jamlha.
lnformasi ini menunjukkan bahwa sistem tabela mampu menghemat eurahan
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5.1.2. Sistem Tanam Pindah

tenaga kerja dan menekan biaya produksi sehingga memberikan keuntungan
bagi petani. Cara tanam sebarlangsung di lahan rawa pasangsurut bergambut
dapatmenekancurahantenagakerj a sebesar80% dibanding caratanampindah
dan dapat meningkatkan hasil6-16% lebih tinggi (Umar danAr-Riza, 1993).

Keunggulan sistem tabela ada1ahhemat kebutuhan air hingga 20% per-
musirnnya, hemat kebutuhan tenagakerja tanam sertawaktu yang digunakan
dalam pengoperasiannya, 1ebih spesifik dibandingkan dengan tanaman bibit
yang disemai (Salimin, 2012). Tanam benih sebar langsung telah banyak
dilakukan di 1ahanrawa pasang surut Sumatera Se1atandan hanya sedikit di
Kalimantan dan Jambi serta Riau. Produksi yang dihasilkan dengan sistem
tabela cukup tinggi. Namun sistem tabela akan mengalami kendala apabila
akan dilakukan pemupukan dan penyiangan. Tanaman yang tumbuh dari
benih yang disebar langsung ke permukaan lahan menyebabkanpertumbuhan
tanaman tidak teratur sehingga tidak dapat dilewati untuk me1akukan
penyiangan atau pembersihan rumput baik dengan a1atgasrok atau dengan
tenaga kerja. Berdasarkan kendala yang dialami da1ammengatasi tanaman
pengganggu pada sistem tabela, maka diciptakan dan dikembangkan alat
tanam benih 1angsungtipe drum dan alat ini sesuaiuntuk lahan rawa pasang
surut. Hasil pengujian di lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan temyata
kapasitaskerja alat tanam benih langsung tipe drum (drum seeder) satuhektar
per hari (Ananto, et al., 1997).

Sistem tanam pindah merupakan sistem tanam yang sudah lama dan
turun temurun yang dilakukan petani karena sifat tumbuh tanaman yang
relatif lebih kuat dan tegar selama pertumbuhannya. Sistem tanam pindah
penanamannyabanyak dilakukan di lahan sawah beririgasi, baik semi teknis
maupun irigasi teknis juga di 1ahanrawa pasang surut. Namun demikian
sistem tanam pindah yang dilakukan di lahan pasang surut relatif lambat
karena menggunakan padi varietas lokal umur dalam sehingga memerlukan
waktu yang lama. Penanamanpadi sawah di lahan rawa pasang surut pada
umurnnya menggunakan cara tanam pindah (tapin) secara manual. Cara ini
membutuhkan tenaga kerja sekitar 25-30 HOKlha (Alihamsyah et al., 1995)
atau 12-15 orang dalam waktu 10jamlha. Menurut Umar danlndrayati (2013),
sistem tapin di lahan rawa pasangsurut memerlukan 29,75 HOKlha pada olah
tanah sempuma dalam kondisi basah. Waktu yang diperlukan tenaga ,l,<:erja
untuk padi unggul dari penyiapan lahan sampai panen sebanyak 1.166 jam!
ha, 19,75% diantaranya untuk kegiatan tanam (Umar dan Noorginayuwati,
2005). Sementarauntuk menyelesaikan satuperiode pertanamanpadi dengan
teknologi introduksi (alsintan, biofilter, kompos, dan irigasi satuarah) di lahan
pasang surut sulfat masam potensial memerlukan waktu kerja .899,0jamlha
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mencakuppenggunaantraktor, dan235jam/ha (23,40%) untuk kegiatantanam.
Teknologi penanaman secara tradisional petani memerlukan waktu tanam
sebanyak 193,50 jam/ha (Umar dan Indrayati, 2013). Ketersediaan tenaga
kerja di lahan pasang surut merupakan salah satu masalah yang cukup besar
untukmemperluas areal tanam dan keserempakanwaktu tanam. Keterbatasan
tenaga kerja mengakibatkan intensitas tanam menjadi rendah sehingga
sebagianpetani hanya menanam padi lokal setahun sekali. Petani menanam
paditanpa pengolahan tanah sempurna, tetapi hanya dengan menebasgulma
yang ada di permukaan tanah. Tanah tersebut diari dan dibiarkan hingga
melumpur, kemudian ditanami padi dengan cara tanam pindah karena cara
tanampindah ini memerlukan banyak waktu, biasanya dikerjakan secara
gotong royong. Penanaman padi lokal juga merupakan salah satu usaha
untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang banyak. Penyiapan lahan
dilaksanakansetelah mulai turun hujan dan kondisi lahan berair sehingga
tersediacukup waktu untuk mengerjakan persiapan lahan dan penanaman.
Penyiapanbibit dilakukan dengan menugal benih ditepi sawah yang kondisi
tanahnyacukup basah. Setelah berumur 30 hari, bibit dipindahkan ke petak
sawah,diampak, dilacak, dan kemudian ditanam.

Budidaya padi varietas lokal ini dilakukan dengan sistem tanam
pindahyang bertahap yang disebut taradak-ampak-lacak. Persemaian awal
disebut taradak (semai), dilanjutkan ampak (tanam pindah I), kemudian
lacak (tanam pindah II) dan tanam (kegiatan ke III). Untuk mencapai waktu
tanamdibutuhkan waktu selama± 3-4 bulan. Menurut Supriyo dan Jumberi
(2007)cara budidaya ini menyimpan kearifan lokal agar bibit padi tahan
terhadapgenanganair pasangsurut dan terhindar dari air masam(pH rendah).
Penanamanpadi dilaksanakan pada bulan Maret-April dan setelah umur
tanamanpadi 4-5 bulan setelahtanam pindah II.

Sistembudidaya tradisional di atasjuga serupadengan yang dilakukan
olehpetani lahan gambut di Tembilahan, Riau karena asal muasal petani
Tembilahanberasal dari etnis Banjar (Kalimantan Selatan) yang sudah turun
temurunbermukim di Riau. Hanya saja dalam budidaya padi ada penghe-
matanpenggunaan tenaga kerja, tahapan pertama adalah merendam benih
selamatiga malam, kemudian dilakukan penirisan tiga malam selanjutnya
penyemaianselama delapan hari. Setelah benih disemai dilakukan tanam
pindahI (dicepek) sekitar satubulan danhanya 2 kali tanampindah, tergantung
varietasdan kesiapan lahan. Areal untuk tanam pindah I sekitar 20% dari
luaslahanyang akan di tanami dan bila umur bibit telah mencapai 30 hari
dilakukanpenananam.Panen dilakukan setelah umur tanaman 100-120 hari
setelahtanam.

Tahapantanam hanya dua kali tanam pindah sedangkandi Kalimantan
Selatandan Kalimantan Tengah diperlukan tanam pindah sebanyak tiga
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kali dan memerlukan waktu tiga bulan (Supriyo dan Jumberi, 2007). CanI
petani di Tembilahan Riau ini dapat menghemat curahan tenagakerja hampir
50% dibandingkan dengan cara petani Banjar di Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Tengah.

5.2. ALSIN PENANAM BENIH PADI

Alat penanam (seeder) berfungsi untuk meletakkan benih yang akan
ditanam padakedalaman danjumlah tertentu dengankeseragamanyang relatif
tinggi. Sebagianbesar alat tanam yang caranya ditarik dilengkapi denganalat
penutup tanah agar benih tidak hanyut bila datang hujan. Bila benih yang
ditanam menggunakan alat tanam semi mekanis maka mekanisme kerja
alat akan mempengaruhi terhadap penempatan benih yang jatuh ke dalam
tanah. Penjatuhan benih berpengaruh pada kedalaman tanam, jumlah benih
per lubang, jarak antar lobang dalam baris dan jarak antar baris. Disamping
itu dalam proses penjatuhan benih melalui saluran benih dalam alat dapat
menyebabkankerusakanbenih. Beberapasifat fisik benih yang mempengaruhi
alat tanam adalah ukuran, bentuk, keseragamanbentuk dan ukuran, density
per satuanvolume serta tekanan terhadap gesekan.

Tujuan menggunakan alat tanam benih untuk memudahkan peletakan
benih di permukaan tanah sehingga jatuh teratur pada kedalaman tertentu,
dan dapat mengontrol pemeliharaan tanaman.Alsin penanambenih berfungsi
untuk (1) membuka alur benih dengan kedalaman yang tepat, (2) menakar
pengeluaran benih, (3) menempatkan benih dalam alur dengan suatu pola
yang sesuai, (4) menutupi benih serta memadatkan tanah di sekitar benih
dengan tingkat kepadatantertentu sesuaidenganjenis tanamannya.

5.2.1. Alsin Penanam Benih Padi Kondisi Kering

Penanaman benih padi dengan cara tugal atau menggunakan alat
tanam benih langsung tipe larik yang ditarik menggunakan tenaga mesin
(traktor). Karena kondisi lahan kering maka alat yang digunakan umumnya
berpenggerak besar agar pembukaan alur larik dapat dilakukan dengan baik
sehinggajatuhnya benih lebih teratur dan beradapadaalur yang sudahdibuka.

Sistem atau pola pertanaman dengan alat penanam (seeder) dapat
digolongkan menjadi 4 macam, sebagai berikut: (1) Broadcasting (benih
disebar padapermukaan tanah), (2) Drill seedling (penjatuhan secaraacak dan
diletakkan pada alur dengan kedalaman tertentu), (3) Pesicion drilling (benih
ditanam secara tugal dengan interval yang sarna dengan alur), dan (4) Hill
dropping (penjatuhan kelompok benih secara acak dengan interval hampir
sarnadengan alur).
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5.2.2.Alsin Penanam Benih Padi Kondisi Basah

Cara penanaman benih
padi dengan menggunakan
alat tanam benih langsung
(atabela) merupakan eara untuk
memudahkan penanamn benih
pada luasan areal yang besar.
Penggunaanatabela lebih mudah
dibandingkan dengan eara tanam
padi dalam bentuk bibit. Sistem
tanamyang telah dikembangkan
adalahatabela tipe drum. Salah
satu hal yang sangat penting
dalampengoperasian alat tanam

(Dok. SWAMPS Il/Litbangtan)
tipe drum ini adalah kemampuan
operator untuk berjalan lurus
denganberjalan mundur. Jalan operator yang tidak lurus akan menghasilkan
baris tanaman yang tidak lurus pula. Baris tanaman yang tidak lurus akan
menyulitkan penyiangan dan kemungkinan juga menurunkan hasil gabah
karena jumlah tanaman berkurang. Dengan beberapa kali pengulangan
dalammenggunakan alat ini operator menjadi terbiasa dan terampil untuk
memperolehhasil kerja yang lurus.

Cara kerja alat tanam tipe drum yaitu menjatuhkan benih dengan
sistemjatuh bebas.Benih jatuh di permukaan tanah dalam larikan yang agak
menyebar.Atabela tipe drum merupakan alat tanam yang paling sederhana.
Untuk alat tanam dengan penjatuhan benih 8 baris, bobotnya relatif ringan
sekitar12kg. Jumlah pengeluaran benih pada kerapatan (jarak) antar-lubang
pengeluaran12 mrn (rapat) lebih tinggi dibanding pengeluaran benih pada
kerapatanantar-lubang pengeluaran 17 mm (renggang). Artinya bahwa alat
tanamini kurang memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
benihyangjatuh, sehinggajatuhnya benih kurang merata.

Penggunaanalat tanam benih langsung tipe drum (on ows) bertujuan
untuk mengatasi keterbatasan tenaga kerja yang semakin sedikit sekaligus
mempersingkat waktu kerja tanam. Alat ini awalnya diraneang untuk
menempatkanbenih padi seeara larikan di atas permukaan tanah seeara
meratadanbaik antar baris. Hasil dari beberapakali pengujian yang dilakukan
diperolehbahwa distribusi benih tidak merata, baik distribusi antar baris
maupundalam baris. Alat tanam benih sebar langsung tipe drum digunakan
untuktanampadi di lahan rawa pasangsurut. Prinsip kerjanya sederhanayaitu
benihdimasukkanke drum benih yang berukuran panjang 30 em dan diameter
20-25 em dapat memuat 2 kg benih, tetapi sebaiknya diisi tiga perempatnya

Gambar 5.1. Atabela tipe drum dengan 8
penjatuhan, kapasitas kerja 8 jamlha
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sajaagarbenih mudah keluar dari drum karena adanyaudara.Akan lebih baik
lagi jika yang digunakan benih yang akan berkeeambah.Atabela tipe drum
mempunyai gagang periarik, roda alur berdiameter 40 em dan mempunyai 4
buah drum dan tiap drum mempunyai dua maeam ukuran lubang, yaitu rapat
dan renggang. Masing-masing drum terdapat dua lubang penjatuhan untuk 2
baris, sehinggajumlah larikan yang dihasilkan seluruhnya 8 baris, kebutuhan
benih berkisar 40-60 kg per hektar.Kinetja dari atabelatipe drum yakni diawali
denganmembawa alat ke petakan sawahyang sudahsiap ditanami, kemudian
pengisian benih siap sebar ke dalam drum. Sebelum benih dimasukkan ke
drum, lobang pengeluaranbenih ditutup karet. Jumlah benih yang diiisi sekitar
tiga perempat dari isi seluruhnya, agar benih tidak tertahan saat akan keluar.
Padasaatalat ditarik (tutup karetnya sudahdibuka), benih akankeluar melalui
lubang yang adadi bagian kanan dan kiri drum. Penjatuhanbenih berdasarkan
putaran roda alur, sehingga alur benih bisa rata dalam dan antar baris. Alat
ditarik hingga ke pinggir petakanagarmenghasilkan baris tanamanyang lurus.
Selama alat ditarik tidak boleh berhenti, karena benih akanjatuh menumpuk.
Bila alat yang ditarik sudah sampai ke pinggir petakan, alat tersebut diangkat
untuk ditempatkan pada baris disebelahnya dan berlawanan arah.

Alat tanam benih
langsung (atabela) tipe drum
8 alur yang ditarik oleh
tenaga manusia mempunyai
kapasitas kerja rata-rata 7,9
jamlha, yakni lebih tinggi
dibanding sistem tanam
pindah (tapin) yang kapasitas
kerjanya 30 HOKlha (Ahmad
et al., 2000). Efisiensi kerja
alat tanam benih tipe drum
sebesar60% karena adawaktu
yang hilang untuk berbelok.
Oleh karena itu, alat tanam
tipe drum dengan 8 baris ini
lebih sesuai untuk lahan yang (Dok. http://www.google.com)

luas. Prosentaseslip di lapang
sekitar 10%, berarti benih yang keluar juga berkurang 10%. Alat tanam yang
mempunyai persentaseslip kecil berarti memiliki ketelitian yang baik (Ananto
et al., 1997). Umur panen padi dari pertanamanpadi yang menggu-nakan alat
tanam benih langsung lebih pendek, sedangkanumur panenvarietas padi yang
ditanam melalui perse-maian (tapin) memerlukan waktu antara 110-115 hari,
tetapi dengan sistim tabela, umur 90 hari tanaman sudahbisa dipanen.
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Gambar 5.2. Atabela tarik dengan 4 penjatuhan.



5.2.3.Alat Tanam dalam LajurlDrill Seeder (Atabela Larik)

Sistem atau cara kerja alat tanam dalam lajur berdasarkanpadaputaran
rol penakar/silinder bercoak yang berputar sejalan dengan putaran roda alur
(groundwheel). Penjatuhan benih berdasarkan laju putaran rol penakar yang
merupakanjarak antar tanamanyang dibuat berdasarkangravitasi dari hopper
ke lobang tanam yang dibuat oleh pembuka alur. Umurnnya jarak antar
benihberkisar antara 15--40 mm. Metoda penutupan benih berdasarkanpada
rantai tarik/lempengan yang ditempatkan di belakang pembuka alur (furrow
opener).Bagian-bagian yang dapat berfungsi sebagai alat penanam adalah :
tangkaipenarik dan kerangka, roda alur, kotak benih, rol penakar dan saluran
penjatuhanbenih, pembuka alur sertapengatur kedalaman, lempeng penutup.

Gambar 5.3. Penampilan tanaman padi yang menggunakan atabela,
kegiatan penanaman menggunakan atabela (inset)

(Dok.UmarlBalittra)

Kinerja alat tanam benih dalam lajur, sebelum dijalankan isi kotak
benihsesuaijumlah benih yang dijatah pada setiap hopper untuk setiap alur/
baristanam.Benih yang diisi pada hopper siap diturunkan oleh rol penakar/
silinder bercoak sesuai dengan putaran roda tanah/alur (ground wheel).
Jumlahbenih per satuan waktu atau laju jatuh benih dikontrol melalui lebar
bukaanyang dapat diatur denganjarak berdasarkanrol penakar. Benih-benih
tersebutturun melewati saluran penjatuhan benih yang jatuh secaragravitasi
ke lubang tanam yang dibuat oleh pembuka alur. Metoda penutupan benih
dapatdilakukan dengan rantai tarik, yang ditempatkan dibelakang pembuka
alur (furrow opener). Setelah benih tertutup tanah, maka tanah diatas dan
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disamping benih tersebutakanditekan menggunakanroda tekan.Alat pembuka
alur yang ada di bagian depan saluran penjatuhan tidak akan berfungsi baik
bila hasil pengolahan tanah masih berbongkah-bongkah dan masih banyak
sisa-sisatanamandipermukaan tanah.Alat pembuka alur akan sering terbentur
bongkahan tanah dan menyeret sisa-sisatanamanyang masih ada.Permukaan
tanah yang tidak rata akan mengakibatkan kedalaman alur yang tidak sarna,
yakni ada yang dalam dan adapula benih yang tidak masuk ke dalam tanah.
Pada waktu pembuka alur bekerja lebih dalam, beban tarikan menjadi berat
dan operator menjadi eepatlelah. Alat tanam benih langsung tipe tarik dengan
pembuka alur dan penutup tanah merupakan perbaikan dari eara tanam benih
langsung yang dapat menanambenih padi dalam baris/larikan.

Pengembangan sistem tabela eara larik dalam barisan (dalam lajur)
mempunyai prospek yang lebih baik daripada sistem sonor, karena hasil
panen lebih tinggi dan pemeliharaan tanaman lebih mudah. Namun dari segi
efisiensi tenagakerja, sistemtabelamasih lebih rendah dari sistem sonor tetapi
lebih tinggi dari sistem tapin. Alat tanam benih langsung (atabela) tipe tarik
dengan penutup tanah memiliki beberapa keunggulan yang membuat eara
tanam ini dengan eepat diadopsi petani. Bila dibandingkan dengan budidaya
tanam pindah : a) biaya jauh lebih murah, b) hemat waktu karena tanpa
persemaian, e) tanaman tumbuh lebih eepat karena tidak memerlukan waktu
untuk penyesuaianlahan dan d) menghasilkan anakanyang dapatberproduksi
seearamaksimal. Hasil produksi lebih tinggi dibandingkan dengan sistern
tanam pindah dan tanaman lebih tahan terhadap serangan hama penggerek
batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengolahan tanah tidak
mempunyai interaksi dengan eara tanam padi tabela sistem sonor atau sistem
larikan dengan atabela. Namun, hasil padi eenderung lebih tinggi apabila
tanahuntuk penanamandiolah melumpur. Hasil tertinggi (5,78 t/ha) diperoleh
pada padi yang ditanam dengan sistem tabela ditarik dari tanah melumpur
(Pane, 2003). Penggunaanatabela di tanah basah (sawah) juga lebih efisien
dibanding dengan tanam pindah dan bahkan·lebih efisien dibanding disebar
dalam larikan dengantangan sonor larik (Tabe15.l).

Kelemahan atabela untuk penanaman pada kondisi basah karena
tidak sempurnanya pengolahan tanah serta pelumpuran yang tidak
rata. Distribusi benih tidak merata karena benih yang jatuh tidak dapat
memasuki permukaan tanah dengan baik. Kurang rapinya penjatuhan benih
menyebabkanpertumbuhan tanamankurang baik, sehinggahasil padi rendah.
Morooka (1992), melaporkan bahwa pengolahan tanah yang tidak sempurna
mengakibatkan kedalaman olah maupun pelumpuran tidak rata. Selanjutnya
Itoh, (1991) menambahkan bahwa pelumpuran tanah yang baik akan
menghasilkan perkeeambahanbenih yang seragam.Benih dapat dibenamkan
sampai kedalaman 2-3 em kedalam tanah. Kondisi tanah perlu dijaga agar
tetap lembab dan setelahbenih berkeeambahbaru petakan digenangi air.
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Keunggulan atabelaterletakpadakapasitaskerj anyayangtinggi sehingga
mampu meningkatkan efisiensi kerja tanam. Keragaman distribusi benih
saatpertumbuhan, akan memerlukan penyulaman, namun bila penyulaman
dilakukan terlambat beberapa hari mengakibatkan kematangan padi tidak
serempaksehingga menurunkan rendemen dan mutu beras. Oleh karena itu
pemilihan atabela mencakup tiga kriteria agar tidak ada pengulangan tanam
karenapenjatuhan benih yaitu : (1) distribusi benih seragam, (2) kapasitas
kerja tinggi dan (3) kesederhanaan.

Berdasarkanjenis atabela yang digunakan dan juga adanya perbedaan
dalampengaturanjatuhnya benih, maka menggunakan atabela tipe gelinding
atautipe tarik terdapatperbedaandalam menggunakanbenih per hektar.Untuk
menghitung kebutuhan benih per hektar dapat dihitung dengan mempertim-
bangkanjumlah populasi tanamanper hektar dan faktor kualitas benih.

(lOOxAQ) .
N = --------------- dimana,

X
N = jumlah benih/ha (kg)
AQ = jumlah populasi tanamanlha (jutaan)
X = faktor kualitas benih (%)

Perlakuantanam Waktn kerja Kebutnhanbenih Basil gabah
(jamlha) (kg/ha) GKP(tlha)

Drum seeder8 baris 5,23 45,19 5,0

Drum seeder4 baris 10,45 69,20 5,3

Sonor 10,81 64,29 4,8

Tanampindah (tapin) 429,02 40,00 5,5

Sumber: Komarudin et al., (2000).

Tabel5.1. Keragaan tabela di lahan sawah pasang surut Karang Agung Ulu, Sumatera Selatan
2000

Penjatuhan benih yang kurang seragam menyebabkan keragaman
distribusibenih rendah,untuk itu diperlukan penyulaman. Namun penyulaman
bukan faktor penentu untuk mengatasi keseragaman tumbuh. Penggunaan
alatuntuk baris tanaman cara tabela sudah tidak murni tapi bila dilakukan
penyulamansudah menjadi sistim tanam pindah walaupun tidak 100%. Bila
penyulamandengan waktu yang berjauhan menyebabkan kematangan padi
tidakserempaksehinggawaktu dilakukan pemanenanmenghasilkan butir hij au
yangtinggi. Akibatnya rendemenberasmenjadi rendah danmutu berasbanyak
mengandungbutir mengapur. Dilihat dari hasil penjatuhan benih yang lebih
terkontrol maka kedudukan tanaman makin teratur, sehingga pemeliharaan
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Peningkatan kapasitas kerja atabelayang telah dikembangkan menjadi
10-11 jam/ha (BBP Alsintan, 1996) dibanding cara tradisional, namun
kejerihan kerja masih tinggi. Dengan memperhatikan adanya masalah dan

atau pemupukan serta pemanenan menjadi lebih mudah dibanding tanaman
yang disebar dengantangan.

Dari beberapahasil pengujian penggunaanatabeladi lahan rawa pasang
surut mulai dari tipe drum, kemudian tipe gelinding dengan 4-8 penjatuhan
benih, juga atabela tipe tarik 6-8 penjatuhan benih, maka untuk lebih
memantapkan keunggulan serta keberadaan atabela dilakukan modifikasi
disertai dengan penambahantenaga penggerak enjin agar tenaga kerja untuk
menarik dihilangkan. Hasil kerja alat tanam benih langsung (atabela 6 alur)
di lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan, dengan kapasitas kerja yang
dihasilkan 12,02jam/ha dengan2 orang operator (Umar dan Harjono, 2000).

Adapun keuntungan dari alat tanam benih langsung antaralain yaitu: (1)
mudah digunakan dan tidak diperlukan keterampilan tinggi, (2) meningkatkan
kecepatan tanam langsung, (3) mengoptimalkan penggunaan benih dalam
proses penanaman langsung, (4) alat tanam benih hanya membutuhkan
perawatan sederhana, dan (5) aman bagi lingkungan dan tidak ada biaya
tambahan untuk bahan bakar. Alat tanam benih langsung lebih efektif
digunakan pada lahan yang relatif rata dengan struktur halus agar benih yang
keluar dari alat tersebut dapat diletakkan seragamdi permukaan tanah.

Untuk menghitung kapasitas kerja lapang efektif (KLE) berdasarkan
waktu kerja total untuk operasional dari mulai bekerja hingga selesai(Tp) dan
luas tanah yang ditanami (A). Persamaanyang digunakan untuk menghitung
kapasitas kerja lapang teoritis (KLT) denganrumus sebagaiberikut :

Wt- Vt
KLT = ------------

10
KLT = kapasitas lapang teoritis (ha/jam)
Wt = lebar kerja alat (m)
Vt = kecepatanmaju teoritis (km/jam)
Sedangkanuntuk menghitung KLE digunakan rumus sebagaiberikut :

KLE=A/Tp;

KLE = kapasitas lapang efektif (ha/jam)
A = Luas tanah yang ditanami (ha)
Tp = Waktu total untuk operasi (jam)

5.3. ALAT PENANAM BENIH PADI BERMESIN
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kendaladi lapang danjuga kapasitasyang dihasilkan atabeladalam lajur (drill
seeder)masih relatif rendahsehinggaperlu dilakukan modifikasi. Penggunaan
penggerakenjin merupakantujuan awal agarlebih efisien, sehinggaatabelatipe
tarik perlu direkayasa untuk dapat meningkatkan kapasitas kerja penanaman
benih dan mengurangi kejerihan kerja. Mesin penanam benih padi sawah
denganpenggerak mekanis dimodifikasi dan direkayasa dengan 5 alur tanam.
Hasilmodifikasi alat tanambenih berpenggerak enjin yakni power seeder(PS)

_dandilakukan pengujian telah berhasil dan berfungsi baik, dengan kapasitas
kerja 3,73 jarn/ha pada slip roda traktor <14% dan slip roda penanam <1%
sertaefektivitas kerja lapang penanam 86% (Harjono dan Purwanta, 1998).

Selanjutnya pada penggunaan alat tanam benih bermesin PS (Power
Seeder)yang dilakukan pengujian di lahan rawa pasang surut Sumatera
Selatan menghasilkan kapasitas kerja 3,51 jarn/ha (Umar dan Harjono,
2000). Mesin penanam benih padi berpenggerak mesin mekanis dijalankan
denganmenggunakantraktor roda-2 yang digerakkan denganmotor bakar 7,2
hp/1800rpm dan dioperasikan oleh satu orang operator. Untuk memudahkan
saatbelok, mesin dibantu denganmenggunakan kopling kemudi yang tersedia
padabagian traktor dan alat tanam. Traktor roda 2 menarik alat tanam yang
digandengpada titik penggandeng traktor, dikendalikan oleh operator yang
berjalan di belakangnya dengan tangkai kemudi. Putaran roda penggerak
alat tanam disalurkan melalui poros ke rol penakar benih. Saat rol penakar
benihberputar benih akan dikeluarkan namun jumlah keluaran benih diatur
olehkuas danjatuh secaragravitasi melalui lobang penyalur ke alur tanaman
yangtelah dibuat oleh pembuka alur. Saat belok kopling kemudi alat tanam
dilepassupaya rol penakar benih tidak ikut berputar atau berfungsi (Harjono
danPurwanta, 1998).

Penggunaanalat tanam suntik berputar (rolling injection planter/RlP),
dengantenagatraktor sebagaipendorong menghasilkan kapasitas kerja 0,024
ha/jam sedangkan dengan ATL-4r (Alat Tanam Benih Langsung 4 baris)
menggunakan penggandeng traktor tangan menghasilkan kapasitas keja
efektifO,10ha/jam (Umar et al., 2005). Rendahnya kapasitaskerja padaATL-
4r karenakecepatanjalan traktor penggandeng relatif lambat, selain itu saat
operasionalATL kondisi lahan kering. Berdasarkan lamanya waktu tanam,
temyatacara tanam pindah paling lama sekitar 192jarnlha dibanding dengan
RIP hanya 41,5 jarnlha. Namun demikian waktu terendah yang digunakan
untukkegiatan tanam adalah dengan power seederyakni 3,51 jarn/ha. Hasil
pengujiandi lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
kapasitaskerja aktual dari alat tanam bertenaga mesin (power seeder) 3,51
jamlha dan atabela 12,02 jarn/ha dengan efisiensi masing-masing 87,23%
dan50,82%. Dengan waktu kerja efektif, perbandingan untuk menanam satu
hektaryang menggunakan tenaga kerja manusia sebanyak 192 jarn/ha dan
luasantanam yang diperoleh dengan alat mesin tanam power seederseluas
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13,39 ha. Penurunan jam kerja dari tenaga kerja manusia ke tenaga mesin
power seedermenyebabkan terjadi peningkatan efisiensi sebesar92,68%.

Penggunaanalat tanam benih langsungbermesin merupakan modifikasi
dari atabela tipe tarik yang dilaksanakan oleh BBP Mekanisasi Pertanian.
Atabela bermesin diperuntukkan pada tanaman padi khususnya untuk daerah
pasang surut yang keberadaan tenaga kerja relatif sedikit dibanding dengan
luas areal yang ada. Sistem transmisi daya dari sumber daya ke roda gerak
menggunakan roda gigi reduksi tipe lurus dan tipe tegak lurus guna mereduksi
putaran motor penggerak (4.000 rpm) (Marsudi, et al., 2008). Sistem
transmisi daya dari roda ke penakar benih menggunakan rantai sprocket.
Sistem penakar benih menggunakan rol vertikal dengan dua penakar berada
dalam setiap hopper. Setiap hopper (kotak penampung) ditempatkan dua buah
penakar benih padi dengan 6 buah lobang penakar ukuran tertentu, sehingga
menghasilkan keluaran ± 25 kg/ha. Benih disalurkan melalui dua pipa ke
permukaan tanah. Roda penggerak berdiameter 600 mm dengan 10buah sirip
dari plat besi 2 mm. Skid berfungsi untuk membantu menopang bagian mesin
agar tidak terbenam dan luas penampang skid 400x80 mm

Penggunaan alat tanam benih modifikasi dapat dilaksanakan pada
lahan dengankondisi yang disyaratkan. Kondisi tanah dengan cara mengolah
tanah sempuma, yakni permukaan tanah yang rata dan pelumpurannya baik.
Bila permukaan tanah rata, penjatuhan benih dari mesin tanam akan rata dan
perkecambahan benih seragam serta sesuai dengan jarak yang diatur. Bila
kondisi tanahsesuaidenganyangdiinginkan untuk perkecambahanbenih, maka
kapasitas kerja akan meningkat. Hasil uji lapang alsin tabela menunjukkan
bahwa alat/mesin tanam benih langsung benih padi dapat beroperasi dengan
baik. Pengujian alat tanam benih langsung bermesin,jarak yang ditempuh dari
rata-rata 10 putaran roda 16,53 m dengan slip roda sebesar12,29%. Dengan
kecepatan maju alat 0,68 m1dt atau 2,45 km/jam, waktu rata-rata pada jarak
tempuh 10 m adalah 14,74 detik, distribusi benih saat operasional berkisar
antara 20-30 kg benih/ha (Marsudi et aI., 2008).

5.4. ALSIN TANAM BIBIT PADI (PADD Y TRANSPLANTER)

Penanaman padi sawah dengan cara tanam pindah (tapin) di lahan
rawa pasang surut, persentasenyamasih tinggi dibanding dengan cara tanam
lainnya. Cara tapin umurnnya masih dilakukan secaramanual menggunakan
tangan walau sudah dikembangkannya atabela. Penanaman sistem sawah
melalui pembibitan padi masih sangat diminati, karena penampilan tanaman
relatif kuat dan segar, sehingga tidak terpikirkan masalah kejerihan kerja.
Secaraumum ada dua jenis mesin tanam bibit padi, dibedakan berdasarkan
cara penyemaian dan persiapan bibit padinya. Pertama, menggunakan mesin
tanam dengan bibit yang disemai di lahan (washed root seedlings. Kelebihan
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dari mesin tersebut dapat digunakan tanpa harus mengubah earapersemaian
bibit yang dilakukan seeara tradisional. Namun waktu untuk mengambil
bibit eukup lama, sehingga kapasitas kerja total mesin menjadi keeil. Kedua
adalahmesin tanam yang memakai bibit dari persemaiankhusus. Mesin jenis
ini mensyaratkanperubahan total dalam pembuatan bibit. Persemaianharus
dilakukanpadakotak persemaianbermedia tanah, dan bibit dipelihara dengan
penyiraman,pemupukan hingga pengaturan suhu. Penyemaian bibit dengan
cara ini dapat memberikan keseragaman pada bibit dan dapat diproduksi
dalamjumlah besar.Mesin ini dapat bekerja lebih eepat,akurat dan stabil.

Ada tiga jenis mesin tanam bibit yaitu alat tanam yang dioperasikan
secaramanual, mesin tanam yang digerakkan oleh traktor dan mesin tanam
yang memiliki sumber tenaga atau enjin sendiri. Beberapa alat tanam bibit
yang telah dikembangkan baik semi mekanis maupun mekanis, antara lain
mesin'tanam bibit padi manual danpaddy tranplanter machine (walking type
danriding type) juga pengembangandari sistem tanam legowo.

Jenismesin tanam bibit padi (1) alat tanam bibit padi manual, (2) mesin
tanambibit padi tipe "walking type", (3) mesin tanam bibit padi tipe "riding
type" (4) mesin tanam bibit padi tipe jajar legowo.

5.4.1. Alat Tanam Bibit Padi Manual

Alat tanam bibit padi manual difungsikan untuk mengatasi
keterlambatan tanam bibit padi apabila umur semaian telah siap ditanami
tetapitenagakerja tanam masih belum terpenuhi. Penanamanpadi denganalat
tanambibit padi merupakan earatanam pindah yang menggunakan alat tanam
denganmaksud untuk mempereepat waktu tanam. Bibit sudah siap ditanam
tapi masih kekurangan tenaga dan sekaligus untuk meningkatkan efisiensi.
Alat/mesin ini dioperasikan seeara manual, ditarik diatas papan luneur,
dengan5 alur tanam. Mekanisme pengumpanan bibit dan penanaman juga
sekaligusdioperasikan dengan earamenarik stang kendali. Operator bergerak
mundur sambil menggerak-gerakkan stang kendali. Bila terjadi kegagalan
penaneapanbibit, mekanisme penanaman dapat dioperasikan ulang pada
lokasi yang sarna.Penanamandilakukan oleh operator dengan eara berjalan
mundur. Stang besi yang dipegang operator berfungsi untuk l) mengambil
bibit, 2) menanam bibit dan 3) menarik mundur alat tanam. Untuk menanam
bibit padi dengan alat tanam bibit padi manual ini membutuhkan waktu
sekitar 2-3 HOKlha. Prototipe alat mesin tanam ini dapat menanam 4 baris
tanamsekaligus dengan jarak antar baris 25 em. Bobot alsin ringan 21,8 kg
berbahantahan korosi, mudah dioperasikan. Keunggulannya meningkatkan
kapasitaskerja penanaman enam kali lebih besar dibanding seearamanual,
menekanongkos tanam 50%, mempersingkat. waktu penyiapan tanam padi
(BBP Mektan, 20l3).
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Gambar 5.4. (a) Alat tanam bibit manual, dan (b) operator yang menggunakan
alat tanam bibit manual

...-

(Dok. BBP Mektan)

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa rata-rata keeepatan kerja
penanaman adalah 0,1164 m1detik, kapasitas kerja teoritis 0,0419 ha/jam,
kapasitas kerja efektif 0,0364 ha/jam, efisiensi 86,79%, waktu hilang 4,2%,
persentasetanaman rebah 4,04%. (Hamel, 2012). Biaya pokok transplanter
Rp325.057/ha, sedangkanbiaya pokok penanamandenganearamanual adalah
Rp653.343/ha dan titik impas alat tanam bibit padi adalah 13,46ha/tahun.

5.4.2. Mesin Tanam Bibit Padi Tipe Biasa

Penggunaan alat tanam bibit padi walking type untuk meningkatkan
produktivitas lahan dan tenaga kerja, mempereepat dan mengefisienkan
prosespenanamansertamenekan biaya produksi. Di beberapawilayah sentra
produksi padi khususnya pada lahan rawa pasangsurut yang relatif luas telah
terjadi kekurangan tenaga kerja tanam, sehingga waktu tanam serempak
tertunda.Akibatnya luas garapandan indeks pertanamanpadi menjadi rendah.
Di samping itu, apabila terjadi keterlambatan tanam dapat beresiko gagal
panen akibat kekurangan air atau seranganhama dan penyakit. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan mesin tanam padi. Jarak antar alur tanam dibuat
tetap yaitu 30 em, dan jarak antar bibit dalam alur dapat disesuaikan antara
11hingga 18 em. Bibit yang umum dipergunakan memiliki tinggi/panjang 10
hingga 30 em, memiliki 2 hingga 5 daun. Jumlah bibit yang ditaneapkan pada
setiap titik adalah 3 hingga 5 bibit.
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Gambar 5.5. Mesin tanam bibit padi sistem tegel di lahan pasang surut

(Dok. Umar/Balittra)

Keeepatanpenanamanadalah sekitar 200 titik (hill) per menit per alur.
Bila sebuahmesin dapat menanam dalam empat alur, denganjarak antar alur
40 em dan jarak antar titik tanam 16 em, dibutuhkan waktu tanam selama 4
jamlha.Kapasitas tanam menjadi 5 hingga 7 jam/ha, karena dibutuhkan untuk
berbe1ok,menambah bibit, dll., sedangkan untuk menanam adalah hanya
sekitar60 hingga 80%. Kegagalan penaneapanbibit (missing hill) sekitar 1%,
dalambentuk rusak tereabik, terbenam atau mengapung.

5.4.3.Mesin Tanam Bibit Padi Tipe "Jajar Legowo"

Salah satu metode untuk meningkatkan produktivitas padi yang telah
direkomendasikanoleh Badan Penelitian danPengembanganPertanian adalah
jajar legowo 2:1. Metode tersebut mampu menghasilkan jumlah populasi
tanaman 213.300 tanaman/hektar atau 33,31% lebih banyak dibanding
metodetanam tegel25 em x 25 em, denganpopulasi tanaman hanya 160.0001
ha.Peningkatan produktivitas rata-rata yang dieapai dengan penerapanjajar
legowoadalah20,57% dibanding denganmetodetanamtegel. Untukmenanam
1hektarbibit padi, satuunit mesin tanam Indo Jarwo Transplanter mempunyai
kemampuansetaradengan20 tenagakerja tanam (Anonim, 2013b). Selain itu
mesintanam Indo Jarwo Transplanter (IJT) mampu menurunkan biaya tanam
dansekaligusmempereepatwaktu tanam.
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Dengan penanaman sistem jajar legowo, akan memungkinkan
pertanaman padi lebih banyak. Selain itu penyinaran eahaya matahari lebih
baik sehingga gabah lebih berkualitas. Pemupukan dan penyemprotan lebih
mudah karena keadaan tanaman lebih longgar. Dengan jajar legowo padi
rata-rata mengalarni peningkatan nyata dari sistem tanam sebelumnya yang
dilakukan seeara konvensional. Peningkatan produksi dapat meneapai 10-
15%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalambudidaya padi dengansistem
tanamjajar legowo 2:1 atau4: 1dapatmeningkatkan populasi tanaman sebesar
30% dibandingkan sistem tanam tegel, sehinggaproduktivitas hasiljuga lebih
tinggi (Anonim, 2013a). Untuk itu sangat diperlukan mesin penanam padi
yang dapat mendukung sistem budidaya padi sesuai dengan kondisi spesifik
lahan sawah di Indonesia. Penggunaan mesin tanam padi diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja.

Hasil modifikasi menunjukkan bahwa IJT prototype II mampu
beroperasi dengan mudah pada lumpur sawah yang berat dengan kedalaman
sampai 60 em. Kapasitas kerja mesin IJT 5jamlha atau mampu menggantikan
tenaga kerja tanam sebanyak ± 25 oranglhektar, keeepatan maju 3 km/
jam. Prototipe I mampu melakukan tanam bibit padi seluas 1 hektar dalam
waktu sekitar 5-6 jam. Selain itu mesin tanam "Indo Jarwo Transplanter"/
(IJT) mampu menurunkan biaya tanam dan sekaligus mempereepat waktu
tanam. Namun demikian dari berbagai hasil operasional di lapangan terlihat
bahwa Indo Jarwo Transplanter 2: 1 prototipe I sulit beroperasi pada lahan
sawah dengan kondisi tanah berlumpur dalam (lebih dari 30 em) serta yang
lebih berat. Padakondisi tersebut mesin transplanter tidak dapat berjalan dan
terperosok hingga tenggelam. Berdasarkan masalah yang dihadapi tersebut
denganmempertimbangkan bahwa lahansawahpetani di Indonesia tidak selalu
tanah ringan dan lumpur dangkal, maka BBP Mektan berusahamemperbaiki
kinerja Indo Jarwo Transplanter 2:1 prototipe I. Dengan mengubah beberapa
komponen penting pada sistem penggerak daya, transportasi dan pelampung,
ada tiga bagian perubahan utama menjadikan mesin Indo Jarwo Transplanter
2:1 prototipe II dibuat pada tahun 2014.

Keunggulan dalamdesainmesinpenanampadi yang akandikembangkan
adalah mesin penanam tersebut dapat digunakan untuk mendukung sistem
tanamjajar legowo 2:1, denganjumlah baris tanam adalah4 baris. Jarak antar
baris tanam adalah 20 dan 40 em, dimana jarak antara baris satu dan dua
adalah20 em,jarak antarabaris dua dan tiga adalah40 em (jarak legowo), dan
jarak antarabaris tiga dan empat adalah 20 em.
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b
Oisain Prolotipe Mesin Tanam Sibil Padi Tipe jaJar Legowo dan (b) Lengan Penanamnya

Gambar 5.6. a) Mesin tanam bibit padi Jajar Legowo dan b) Lengan penanam

(Dok. BBP Mektan)

Kegiatan modifikasi difokuskan pada bagian unit sistem penanam dan
sistem pengumpan bibit, dimana bagian tersebut disesuaikan dengan jarak
tanamsistem jajar legowo 2: 1. Hasil raneanganmesin penanam padi seperti
terlihat pada Gambar 5:7.(a), dengan bentuk lengan penanam seperti pada
Gambar5.7.(b). Jarak antar lengan penanam bagian kanan dan kiri masing-
masing20 em, sedangkanjarak lengan penanam bagian tengah adalah 40 em
(jarak legowo) (BBP Mektan, 2014).

Alat atau mesin tanam yang berkembang di lahan rawa pasang
surut adalah alat tanam benih langsung (atabela) dan alat tanam bibit padi
(transplanter). Perkembanganalat tanam padi di lahan rawa pasangsurut baik
yangsemi mekanis maupun mekanis sejak tahun 1997 sangatpesat dan telah
diadopsipetani, seperti atabela tipe drum, tipe tarik, dan bermesin.
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Wt- Vt
KLT = -------------

10

Gambar 5.7. Penanamanbibit padi menggunakan mesin tanam bibit padi Indo Jarwo
Transplanter (Dok. BBP Mektan)

Untuk menghitung kapasitas kerja lapang efektif (KLE) berdasarkan
waktu kerja total untuk operasional dari mulai bekerja hingga selesai(Tp) dan
luas tanah yang ditanami (A). Persamaanyang digunakan ,untuk menghitung
kapasitaskerja lapang teoritis (KLT) denganrumus sebagaiberikut :

KLT = kapasitas lapang teoritis (ha/jam)
Wt = lebar kerja mesin tanam (m)
Vt = kecepatanmaju teoritis (km/jam)

Sedangkanuntuk menghitung KLE digunakan rumus sebagaiberikut

KLE=AlTp;

KLE = kapasitas lapang efektif (ha/jam)
A = Luas tanah yang ditanami (ha)
Tp = Waktu total untuk operasi (jam)
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·Slip roda
Lj - L2

Sr = -----------x 100 %
Lj

Sr = slip roda (%)
L, = jarak tempuh n kali putaran roda pada saatmesin jalan tanpa

slip
L2= jarak tempuh n kali x puataran pada saatoperasional (m)
D = diameter roda (em)
n = jumlah putaran roda

Efisiensi merupakan perbandingan antara kapasitas kerja lapang
efektif dengan kapasitas kerja lapang teoritis yang dinyatakan dalam bentuk
(%). Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pengolahan tanah
berdasarkanpersamaanberikut (Yuswar, 2004).

KLE
Efisiensi = x 100%

KLT
KLE = Kapasitas kerja lapang aktual (ha/jam)
KLT = Kapasitas kerja lapang teoritis

Tabel 5.2. Keragaan cara dan alat tanam pada beberapa kondisi persawahan

Kapasitaskerja
(jamlba)

Efisiensi
(%)

Cara dan alat
tanam

Tanampindah

Atabela

Power seeder

160

8-12

12,02

Transplanter:

Indo Jarwo 5-6

Tegel 6-8

IManual 27

Keterangan : *) tidak terhitung

Sumber: Dari beberapahasil penelitian

Jumlah
populasi

(tanaman)

Kebutuhan benih
(kg)

160.000

*)

*)

35

45-60

25-30

50,82

87,23

213.300

200.000

160.000

40

35-40

35-40

94,75

89,60

86,79
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BABVI

PENGELOLAAN AIR

6.1. TEKNOLOGI PENGELOLAAN AIR

Lahan rawa pasang surut sebagaimana dikemukakan pada uraian
sebelumnya sangat dipengaruhi oleh rezim air. Berbeda dengan lahan sawah
irigasi yang genanganaimya dapat diatur, maka di lahan sawahpasang surut
tinggi muka air sangat dipengaruhi oleh gerakan pasang sehingga usaha
budidaya padi atautanamanlainnya menyesuaikanataumengikuti pola luapan
air pasang karena saat ini pengaturan muka air belum sepenuhnya dapat
dikuasai. Namun demikian, gerakanpasangsurut tersebutdapatdimanfaatkan
untuk pengairan, pencucian zat-zat beracun yang terakumulasi ill zona
perakaran tanaman,pencegahanoksidasi terhadap lapisanpirit (Suryadi et al.,
2010).

Pengelolaanair di lahan pasangsurut dapatdibagi menjadi pengelolaan
air makro, pengelolaan air mikro, danpengelolaan air di tingkat usahataniatau
di petakan lahan.Pengelolaanmakro mencakup suatukawasanpengembangan
atau satu skema reklamasi berupa jaringan saluran primer dan transportasi,
sedangkanpengeloaan air mikro mencakup satu unit tata air berupa jaringan
saluran sekunder, tersier dan kuarter.

Pengelolaan air merupakan kunci utama untuk keberhasilan
pengembanganpertanian di lahan rawa pasangsurut. Pengelolaanair di lalian
rawa pasangsurut bertujuan untuk menyediakan air yang cukup bagi tanaman
dan melestarikan lahan agar tidak mudah atau cepat mengalami penurunan
kualitas (degradasi). Secara spesifik pengelolaan air untuk pengembangan
pertanian, khususnya sawah di lahan rawa pasang surut bertujuan untuk:
(1) penyiapan lahan, (2) penyediaan air untuk pertumbuhan tanaman,
(3) memberikan kondisi kelembaban yang ideal bagi pertumbuhan tanaman
dengan mengatur tinggi muka air tanah, (4) memperbaiki sifat fisiko-kimia
tanah dengan cara pencucian terhadap zat-zat yang bersifat meracun bagi
tanaman, (5) mengurangi semaksimal mungkin terjadinya oksidasi pirit pada
tanah sulfat masam; (6) mencegah terjadinya proses kering tak balik pada
gambut, (7) mencegah terjadinya penurunan permukaan tanah (subsidence)
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terlalu cepat; (8) mencegah masuknya air asin ke petakan lahan; dan (9)
pengendaliangulma (Anonim, 2013c).

Berdasarkan skala pengembangan dan operasional, pengelolaan air
di lahan rawa pasang surut dibedakan antara (1) tata air makro dengan (2)
tata air mikro. Tata air makro merupakan pengelolaan skala makro meliputi
dari muara sungai, saluran primer, sekunder sampai muara tersier, sedangkan
tata air mikro merupakan pengelolaan skala mikro meliputi muara tersier,
kuarter, saluran keliling, saluran cacing atau kemalir yang berada di petak-
petak sawah.Uraian berikut lebih menitik beratkan padapengelolaan air skala
mikro atau tata air mikro (TAM).

Tata air mikro berfungsi untuk : (1) mencukupi kebutuhan evapo-
transpirasi tanaman,(2) mencegahpertumbuhan tanamanliar padapadi sawah,
(3) mencegahterjadinya bahanberacun bagi tanamanmelalui penggelontoran
dan pencucian, (4) mengatur tinggi muka air, dan (5) menjaga kualitas air di
petakan lahan dan di saluran. Widjaja-Adhi (1995) menganjurkan pembuatan
saluran cacing pada petakan lahan dan di sekeliling petakan lahan untuk
memperlancar sirkulasi air dan meningkatkan pencucian bahan beracun yang
beradadi lahan usahatani.

Sistem pengelolaan tata air mikro mencakup pengaturan dan
pengelolaan tata air di saluran tersier, kuarter dan petakan lahan yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman dan sekaligus memperlancar pencucian bahan
beracun. Pengelolaan air tingkat tersier ini ditujukan: (1) memasukkan air
irigasi, (2) mengatur tinggi muka air di saluran dan secaratidak langsung di
petakanlahan, dan (3) mengatur kualitas air denganmembuang bahanberacun
yang terbentuk di petakan lahan sertamencegahmasuknya air asin ke petakan
lahan. Dalam pengelolaan air ini di perlukan bangunan air seperti pintu-pintu
sebagaipengendali air dan pompa yang dimanfaatkan untuk pengambilan dan
penyiraman air untuk tanaman pada saat musim kemarau. Pintu air tersebut
dapat berupa pintu ayun atau pintu engsel (jiapgate), stoplog, dan tabat (dam
overflow).

6.2. SISTEM TATAAIR DI LAHAN PASANG SURUT

Sistem tata air yang teruji baik di lahan pasang surut adalah sistem
satu arah (one wayflow system) dan sistem tabat (dam overflow). Penerapan
sistem tata air ini perlu disesuaikan dengan tipologi lahan dan tipe luapan
air serta komoditas yang diusahakan. Pada lahan bertipe luapan air A diatur
dalam sistem aliran satu arah, sedangkan pada lahan bertipe luapan air B
diatur dengan sistem aliran satu arah dan tabat, karena air pasangpada musim
kemarau sering tidak masuk ke petakan lahan. Sistem tata air pada lahan
bertipe luapan C dan D ditujukan untuk mengkonservasi air, karena sumber
sir hanya berasal dari air hujan. Oleh karena itu, saluran air pada lahan bertipe
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luapan C dan D perlu ditabat denganpintu yang sesuaisebagaipengendali air.
Pintu air dapatberupastoplog maupun pintu ayun ataupintu engse](fiapgate)
untuk menjaga permukaan air tanah agar sesuai dengan kebutuhan tanaman
dan air hujan dapat tertampung dalam saluran. Kedua sistem tersebut dapat
dilihat pada Gambar 6.1 dan 6.2. di bawah ini.

6.2.1. SistemAliran Satu Arah

Pada sistem ini, air masuk dan keluar melalui saluran tersier atau
handil yang berlainan. Untuk itu, pada masing-masing muara saluran tersier
dipasang pintu air otomatis tipe flapgate. Pada saluran pemasukan (irigasi),
pintu air dirancang semi-otomatis yang hanya membuka pada saatair pasang
dan menutup sendiri pada saatair surut. Padasaluran pengeluaran (drainase),
pintu air dipasang membuka ke arah luar sehingga hanya akan mengeluarkan
air yang masuk dari salurantersier apabila terjadi surut. Sistem ini menciptakan
sirkulasi air dalam satu arah karena adanya perbedaan tinggi muka air dari
saluran tersier irigasi dan saluran drainase. Air yang masuk melalui saluran
irigasi ke dalam petakan lahan dialirkan keluar melalui saluran drainase.
Selanjutnya pada saluran kuarter dipasang pintu pengatur tinggi muka air
(stoplog) yang dapat dibuka dan ditutup secaramanual.

~.~ ..

Gambar 6.1. Tata air sistem aliran satu arah (a) dan pintu air tipe flapgate (b)

Sumber : Balittra

6.2.2. Sistem Tabat

Tata air sistem tabat dilaksanakan dengan cara memfungsikan saluran
sekunder menjadi saluran penampung. Pada saluran ini dipasang pintu tabat
berupa stoplog untuk mengatur tinggi muka air di petakan lahan.
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Gambar 6.2. Sistem tabat (a) dan tipe stoplog (b) untuk sistem tabat

Sumber : Balittra

Pada musim hujan, pintu dibiarkan terbuka untuk membuang unsur
beracundari petakanlahan, tetapi 4-6 minggu kemudian pintu tabatdifungsikan
sesuaidengan keperluan. Sistem tabat yang dikombinasikan dengan kultur
teknis lainnya dapat mendukung pengembanganpola tanam padi-padi, padi-
palawija, dan palawija-palawija, asalkan disertai pengelolaan air yang tepat.

6.3. INOVASI TEKNOLOGI PINTU AIR

6.3.1.Pintu Klep Otomatis (Pintu Ayun, Flap Gate)

• Pintu ini dapat membuka dan menutup secaraotomatis akibat perbedaan
tinggi muka air di hulu dan di hilir bangunan.

• Letak pintu klep dapat diatur untuk memasukkan air pada waktu pasang
dan menahan pada waktu surut atau sebaliknya, tergantung kebutuhan.
klep membuka ke dalam, pintu terbuka pada waktu pasang dan tertutup
padawaktu surut sehingga air yang telah masuk tidak bisa keluar.
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Gambar 6.3. Pintu ayun bahan fiber (modifikasi). (Dok. M. Noor/Balittra)

• Klep juga dapat dipasang supaya membuang air dari saluran. Bila klep
membuka ke luar, air tidak bisa masuk pada waktu pasang, tapi dibuang
pada waktu surut. Pintu klep juga dapat digerek supaya tidak menutup
sehingga air bisa masuk. (Gambar 6.3).

6.3.2. Stoplog (Pintu Papan)

• Pintu stoplog terdiri dari papan kayu yang dapat disusun untuk menahan
air pada ketinggian tertentu. Jumlah papan sangatmenentukanjumlah air
yang ditahan.

• Bila menginginkan air dibuang dari saluran atau petak, semua papan
dibuka pada waktu air surut. Sebaliknya, bila menginginkan air pasang
masuk, semuapapan dibuka.

• Untuk menahan air pada ketinggian tertentu, maka papan dipasang pada
ketinggian yang diinginkan.

• Untuk menghindari air asin masuk pada waktu pasang, semua papan
dipasang.

• Stoplog biasanya dioperasikan bersamaandenganpintu klep otomatis.
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Gambar 6.4. Pintu sekat dari dinding beton (Dok, http://www.google.com)

6.3.3.Pint" Tabat

Pada lahan dengan tipe luapan C dan luapan D pengelolaan air
dilakukan dengan sistem konservasi dengan menggunakan pintu tabat. Pada
awal musim penghujan, tabat dibiarkan terbuka dengan tujuan agar air hujan
yangjatuh setempat akan mendorong racun-racun hasil oksidasi besi selama
musim kemarau. Setelahpuncak musim hujan, tabat dipasang agar air hujan
insitu dapat dipertahankan pada tingkat lahan. Pada saluran dan muka air
tanah (water-table) dapat dipertahankan tetap tinggi agar oksidasi lapisan
pirit dapat dicegah. Tabat dapat dibuat dari beton denganpintu dari lembaran
papan,atautabat sederhanadari papan (Gambar 6.3). Untuk mempertahankan
tinggi air pada tingkat saluran maupun lahan dapat diatur dari tinggi papan
yangdipasang.

Gambar 6.5. Model pintu tabat untuk lahan tipe luapan AIB

(Dok. M. NoorlBalittra)
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6.4. POMPA AIR

Gambar 6.6. Model pintu tabat pada lahan tipe C dan D. (1) Tabat dari beton pada tingkat
saluran sekunder/tersier; (2) Tabat sederhanadari Kayu Ulin pada tingkat saluran tersier/

kuarter.

(Dok. M. NoorlBalittra).

Mengingat lahan rawa pasang surut dengan tipologi ini mencakup
areal yang luas, penggunaan pompa air untuk pengairan perlu dilakukan
agar produksi tanaman pada lahan ini dapat ditingkatkan, melalui jaminan
pemenuhankebutuhan air tanaman. Salah satujenis pompa yang sesuaiuntuk
dikembangkan pada lahan rawa pasangsurut adalahpompa aksial. Umumnya
sumber air yang akan dipompa cukup dangkal yakni kurang dari 3 m.
Penggunaanpompa air bersifat sementara saja untuk pengairan sawah yang
diambilkan dari saluran primer, sekunder atau tersier pada lahan rawa pasang
surut. Pada bulan-bulan tertentu pada waktu musim kemarau, permukaan
air di saluran tersier terbatas sehingga tidak dapat meluap keIahan untuk
mengairi sawahyang terhampar luas. Pompajuga berfungsi untuk menaikkan
air dari tempat rendah ketempat yang tinggi. Penggunaanpompa pengairan
bertenaga diesel tujuannya untuk mengeluarkan air apabila ada kelebihan air
di dalam sawahdimana permukaan air di dalam dan di luar sawahsarnatinggi.
Pemompaan diperlukan untuk mengeluarkan sejumlah air sesuai dengan
kebutuhan tanaman, demikian juga pada waktu musim kemarau pompa
dibutuhkan untuk menaikkan air dari saluran sekunder/tersier ke sawah.

Melalui penerapan teknologi pompa air yang awalnya sawah berupa
hamparan kemudian diubah menjadi sawah sistem surjan. Sawah sistem
surjan yaitu adanya luapan air yang datang dari sungai dan hujan dapatdiatasi
sehinggatidak menggenangi sawah.Padasaatkemarau air dapat dimasukkan
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kedalam sawah dengan bantuan pompa air sehingga kekurangan air pada
musim kemarau dapat diatasi. Teratasinya permasalahan air, khususnya
di lahan rawa perlu ditindak-lanjuti dengan pengaturan pola tanam dan
menyesuaikankomoditas pada musim hujan dan kemarau.

6.4.1. Pompa Sentrifugal (Sentrifugal Pump/DynamicPump)

Pompa sentrifugal adalah pompa yang memiliki elemen utama sebuah
motor dengan sudu impeler
berputar dengan kecepatan
tinggi. Fluida masuk dipercepat
oleh impeler yang menaikkan
kecepatan fluida maupun
tekanannya dan .melemparkan
keluar volut. Sifat dari hidrolik
ini adalah memindahkan energi
pada daun/kipas pompa dengan
dasar pembelokanJpengubah
aliran (fluid dynamics). Pompa
sentrifugal biasanya di produksi
untuk memenuhi kebutuhan "head Gambar 6.7. Mesin pompa sentrifugal Model

AP S-IOO
medium" sampai tinggi dengan
kapasitas aliran yang medium. (Dok. http://www.googie.com)

Kapasitas yang dihasilkan oleh
pompasentrifugal adalah sebanding dengan putaran, sedangkan total head
(tekanan)yang di hasilkan oleh pompa sentrifugal adalah sebanding dengan
pangkat dua dari kecepatan putaran (Austin, 1993). Prinsip kerja pompa
sentrifugal adalah: energi mekanis dari luar diberikan pada poros untuk
memutarimpeler. Akibatnya fluida yang beradadalam impeler, oleh dorongan
sudu-suduakan terlempar menuju saluran keluar. Padaproses ini fluida akan
mendapatpercepatan sehingga fluida tersebut mempunyai energi kinetik.
Kecepatankeluar fluida ini selanjutnya akan berkurang dan energi kinetik
akanberubah menjadi energi tekanan di sudu-sudu pengarah atau dalam
rumahpompa.

Pompa sentrifugal dengan kedalaman muka air maksimum 8 meter.
Pompaini paling banyak digunakan untuk keperluan irigasi. Pompa air irigasi
ini digunakanuntuk irigasi maupun drainase di lahan pertanian. Impeller dan
casing pompa ini telah dimodifikasi. Bobot pompa ini relatif ringan sekitar
28 kg, diameter 4 inchi, menggunakan daya 6-8,7 kW menghasilkan putaran
impeller2000-3000 rpm. Dengan putaran >200 rpm maka tinggi totall6-23 m
dandebitair yang dihasilkan 1,53-1,81mvmenit denganefisiensi pemompaan
sebesar72%.
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Keterangan :

A. Stufting box
B. Packing

C. Shaft

D. Shaft sleeve

E. Vane

F. Casing

G. Eye impeller

H. Impeller

1. Casing wear ring

J. Impeller

K. Discharge nozzle

Gambar 6.8. Pompa sentrifuga! dan bagian-bagian utamanya

Sumber : Handrianto (2012).

Cara kerja: Cairan masuk ke impeler dengan arah aksial melalui mata
impeler (impeller eye) dan bergerak ke arah radial diantara sudu-sudu impeler
(impeller vanes) hingga cairan tersebut keluar dari diameter luar impeler.
Ketika cairan tersebut meninggalkan impeler, cairan tersebut dikumpulkan di
dalam rumah pompa (casing). Salahsatu desaincasing dibentuk seperti spiral
yang mengumpulkan cairan dari impeler dan mengarahkannya ke discharge
nozzle. Discharge nozzle dibentuk seperti suatu kerucut sehingga kecepatan
aliran yang tinggi dari impeler secara bertahap turun. Kerucut ini disebut
difuser (diffuser). Padawaktu penurunan kecepatan di dalam diffuser, energi
kecepatanpada aliran cairan diubah menjadi energi tekanan.
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Gambar 6.9. Pompa sentrifugai sedang operasionai

Sumber: SSP Mektan

6.4.2.Pompa Desak (Positive Displacement Pump)

Sebutan lain dari pompa desak adalah pompa aksi positif. Energi
mekanik dari putaran poros pompa dirubah menjadi energi tekanan untuk
memompakanfluida. Sifat dari pompa desak adalah perubahan periodik pada
isi dari ruangan yang terpisah dari bagian hisap dan tekan yang dipisahkan
olehbagian dari pompa. Kapasitas yang dihasilkan oleh pompa tekan adalah
sebandingdengan kecepatan pergerakan atau kecepatan putaran, sedangkan
total head (tekanan) yang dihasilkan oleh pompa ini tidak tergantung dari
kecepatanpergerakan atau putaran. Pada pompa jenis ini dihasilkan "head"
yangtinggi tetapi kapasitasyang dihasilkan rendah.
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Pompa desak di bedakan atas: oscilating pumps (pompa desak gerak
bolak balik), dengan rotary displecement pumps (pompa desak berputar).
Contoh pompa desak gerak bolak balik : piston/plunger pumps, diaphragm
pumps. Contoh pompa desakberputar : rotary pump, eccentric spiral pumps,
gear pumps, vanepumpSClanlain-lain.

6.4.3. Pompa Axial (Flow Impeller Pumps)

Pompaberfungsi untuk memompacairandalamarahyang sejajardengan
paras pompa dengan kapasitas yang besar tetapi head yang dihasilkan relatif
rendah. Sebuahpompa aliran aksial juga disebut pompa baling-baling karena
impeller bekerja seperti baling-baling perahu. Baling-baling digerakkan oleh
motor yang yang dapat dipasang secaratetap ketika dibuka maupun diubah-
ubah saat pompa dioperasikan.Untuk memperbesar tekanan pompa aksial
menggunakan dorongan dari impeller baling-baling pada cairan (Sularso,
2000). Prinsip kerja: Energi mekanik yang dihasilkan oleh sumber penggerak
ditransmisikan melalui paras impeller untuk menggerakkan impeller pompa.
Putaran impeller memberikan gaya aksial yang mendorong fluida sehingga
menghasilkan energi kinetik pada fluida kerja tersebut. Padabeberapadesain
pompa aksial, terpasang sudu-sudu tetap (diam) yang membentuk difuser
pada sisi keluaran pompa.

Gambar 6.10. Pompa desak

Sumber: Sanjaya (2012)
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Keterangan:
1.Dischargepipe
2. Pumpcasing
3. Impeller
4. Suctionchamber

Gambar 6.11. Pompa aliran axial dengan penampangnya

Sumber: http//www.google.com

Fungsinya adalah untuk menghilangkan efek berputar dari fluida kerja
danmengkonversikan energi kinetik yang terkandung di dalarnnya menjadi
tekanandorongan. Pompa sub-mersibel, yang merupakan pompa berdiameter
kecil dan dimasukkan kedalam pipa lindung. Sebuah pompa sub-mersible
yang menggunakan desain aliran aksial untuk mengaplikasikan irigasi dan
drainase.Pompa aliran aksial biasanya digunakan pada tingkat aliran tinggi,
aplikasi tingkat rendah. Aliran dicampur pompa mirip dengan pompa turbin
dapatdigunakan sebagaisalahsatusumur pompa yang disediakan tidak terlalu
dalam. Melihat dari keragaman kondisi lahan rawa pasang surut dan laju
infiltrasi atau perkolasi yang tinggi, penggunaan pompa perlu diperhatikan.
Pompaair aksial ukuran 8 inchi dengan penggerak 6,5 hp secaraagroteknis
dan ekonomis cukup layak untuk mengairi tanaman padi di lahan pasang
surutpotensial bertipe luapan B/C karena dapat meningkatkan hasil 0,95 tI
ha (Ahmad, et al., 1995). Jika berbagai rancangan pompa digunakan, pompa
sentrifugal biasanya yang paling ekonomis diikuti oleh pompa rotari dan
reciprocating. Walaupun pompa perpindahan positif biasanya lebih efisien
daripadapompa sentrifugal, namun keuntungan efisiensi yang lebih tinggi
cenderungdiimbangi denganmeningkatnya biaya perawatan.
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BAB VII

PEMELIHARAAN TANAMAN

7.1. PENYIANGAN PADA PADI SAWAH

Penurunan produksi padi seeara nasional sebagai akibat gangguan
gulma berkisar 15%-42% (Pitoyo, 2006). Pengendaliangulma masih banyak
dilakukan dengan eara tradisional sehingga banyak memerlukan tenaga kerja
dan biaya tinggi. Penyiangan tanamanpadi di lahan rawa pasangsurut dengan
tenaga manusia memerlukan 20-25 HOKlha dan ditambah 2 HOK*) untuk
penyemprotan herbisida (Umar dan Noor, 2006; Umar dan Indrayati, 2013).
Penyiangan seeara mekanis dengan alat bantu seperti gasrok dan landak
di beberapa daerah di lahan rawa pasang surut tidak banyak digunakan,
selain itu kapasitasnya masih rendah, yaitu 40-50 HOKlha (Pitoyo, 2006)
juga kejerihan kerjanya eukup tinggi. Salah satu alternatif untuk mengatasi
hal tersebut adalah menggunakan mesin penyiang gulma bermotor (power
weeder) (Gambar 7.1). Mesin penyiang ini mampu mengurangi waktu kerja
dan jumlah tenaga kerja serta sesuai untuk lahan rawa pasang surut karena
sesuaipersyaratan mesin dengan kondisi tergenang pada kedalaman lumpur
sekitar ± 25 em. Power weeder dapat digunakan untuk kegiatan penyiangan
di sawah sampai umur padi 40 hari. Keunggulan lainnya dari alat ini adalah
(1) kapasitas kerja lebih besar (15-27 jam!ha), (2) biaya lebih murah, (3)
mengurangi waktu kerja sehingga kelelahan kerja dapat dihindari, dan (4)
mudah dan ringan (bobot 21 kg) sehingga mudah dioperasikan.

Kondisi lahan dan tanaman yang dapat disiang oleh mesin penyiang
bermotor ini adalah lahan sawah dengan kedalaman lumpur ::; 20 em serta
jarak antar baris tanaman harus rata dan lurus sesuai dengan jarak tanam
yang ditentukan. Kapasitas kerja mesin power weeder ini sebesar 15 jam!
ha untuk satu arah atau 27 jarn/ha untuk dua arah. Hasil penyiangan dengan
menggunakan alat ini tiga kali lebih besar dibandingkan penyiang manual.
(Pitoyo, 2006).

Carakerja mesinpenyiang ini adalahmelewatkan eakarberputardiantara
alur tanaman padi. Cakar penyiang akan berputar bila disalurkan tenaga dari
putaran mesin. Mesin penyiang memiliki kopling sistem sentrifugal dimana
putaran mesin akan diteruskan ke rotor eakar penyiang bila rotasi per menit
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(rpm) mesin cukup tinggi. Posisi operator di belakang mesin penyiang sambil
memegang kedua stang, Posisi gas ditingkatkan sampai cakar penyiang
berputar.Apabila kondisi lumpur cukup dalam dan piringan cakar penyiang
terbenam,naikkan posisi cakarpenyiang dengancaramenekanstangke bawah
(kaki pengapung sebagai bidang tumpu). Dengan menekan stang ke bawah
dankaki pengapung sebagaibidang tumpu mengakibatkan cakar berputar di
tempat,karena kaki pengapung terbenam ke dalam lumpur. Bila hal ini terjadi
angkatlahstang sampai mesin penyiang dapatberjalan ke depan.

Gambar 7.1. Alat penyiang gulma sawah bermesin.

(Dok. BBP Mektan)

Mekanisme pengoperasian mesin penyiang padi sawah yaitu dengan
berjalan ke depan, cakar penyiang akan mencakar gulma yang ada di sawah
dengancara menggulung gulma akibat slip pada piringan cakar penyiang
(50 - 60%). Slip inilah yang mengakibatkan lumpur padi sawah teraduk dan
diharapkan gulma yang tumbuh di antara alur tanaman akan tercabut dan
tergulung.
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Gambar 7.2. Operator sedangmelakukan penyiangan rumput
di sawah menggunakan power seeder

(Dok. BBP Mektan)

7.2. PENYEMPROT ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN

Hasil pertanian yang beredar di Indonesia tidak boleh mengandung
residu pestisida melebihi batas maksimum residu (BMR). BMR adalah
konsentrasi maksimum residu pestisida yang secara hukum diizinkan atau
diketahui sebagai konsentrasi yang dapat diterima terutama hasil pertanian
bahan pangan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka aplikasi pestisida
harus menggunakan alat pengendalian yang sesuai dengan standar BMR.
Pengendalian organisme pengganggu tanaman berupa gulma, hama dan
penyakit tanaman (OPT) umumnya menggunakan pestisida berbentuk cair
dan tepung. Apabila menggunakan pestisida cair, alat penyemprotnya disebut
sprayer, sedangkan pestisida bentuk tepung alatnya disebut duster. Sistem
kerja sprayer sangat ditentukan oleh ukuran droplet aplikasi yang dapat
dikeluarkan dalam satuan waktu tertentu sehingga sesuaidengan dosis yang
ditentukan. Ada tiga jenis sprayer yang dikenal untuk keperluan pertanian,
yaitu knapsack sprayer, motor sprayer,dan CDA sprayer.

7.2.1. Knapsack Sprayer

Knapsack sprayer adalah alat semprot gendong yang paling banyak
digunakan untuk OPT padi, sayuran, dan perkebunan. Prinsip kerja knapsack
spayer adalah larutan yang keluar dari tangki karena adanya tekanan udara
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melalui tenaga pompa yang dihasilkan
oleh gerakan tangan penyemprot. Pada
saatgagang pompa digerakkan, larutan
keluar dari tangki menuju tabung udara
sehingga tekanan di dalam tabung
meningkat. Keadaan ini menyebabkan
larutanpestisida keluar melalui klep yang
diarahkanoleh nozzle ke bidang sasaran
semprot.Tekanan udara yang dihasilkan
haruskonstan, yaitu sebesar0,7-1,0 kg/
em'atau10-15Psi (Barus, 2007).Tekanan
tersebutdiperoleh dengancaramemompa
delapankali. Untuk menjaga agar tekanan
tetapstabil, pemompaan dilakukan pada
kecepatanjalan maju 60 crn/dt, gagang
penggerakpompa digerakkan sekali naik-
turun. Kapasitas tangki knapsack spayer
bervariasi antara 13-20 liter . Adapun
bagian-bagian dan fungsi dari tiap

(Sumber:http://www.google.com)
komponen Knapsack Sprayer tersebut
adalah: Tangki (tank) : tempat untuk
menampung cairan berupa larutan pestisida atau larutan lainnya. Tangki
terbuatdari bahan plat tahan karat. Volume tangki berbeda-beda tergantung
tipe dari sprayer. Unit pompa (pump) : terdiri dari silinder pompa, dan piston
dari kulit berfungsi untuk memberikan tekanan kepada larutan herbisida,
sehinggalarutan dapat dikeluarkan dari tangki dan mengalir melalui selang
dankeluar pada nozzle. Pengatur tekanan (pressuregauge): berfungsi untuk
mengatur tekanan terhadap besar kecilnya volume cairan yang dikeluarkan,
sesuaidengan kebutuhan. Saringan (strainer): berfungsi untuk menyaring
larutanyang akandimasukkan ke dalam tangki. Hal ini dilakukan supayatidak
adazat lain yang terikut yang dapatmerusak dan menyumbat nozzle. Penutup:
berfungsi untuk menutup tangki, supaya pada saat dikerjakan tidak tumpah
danuntuk menjaga tekananudara di dalam tangki. Saluranpenyemprot terdiri
dari kran, selang karet, katup serta pipa yang bagian ujungnya dilengkapi
nozzel. Selang karet untuk menyalurkan larutan dari tangki ke nozzle. Piston
pompa, Katup pengatur aliran cairan keluar dari tangki. Katup pengendali
aliran cairan bertekanan yang ke luar dari selang karet. Laras pipa penyalur
aliran cairan bertekanan dari selang menuju ke nozzel.

Gambar 7.3. Alat penyemprot hama
(sprayer)
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7.2.2.Motor Sprayer

Motor sprayer (Gambar 7.3) adalahsprayeryang menggunakanmesin
sebagai tenaga penggerak pompanya yang berfungsi untuk mengeluarkan
larutan dalam tangki. Cara penggunaannya bervariasi tergantung jenis dan
mereknya, antara lain digendong di punggung, ditarik dengan kendaraan,
diletakkan di atas tanah, dan dibawa pesawat terbang. Contoh motor sprayer
adalah mist blower power sprayer, dan boom sprayer.

I

(Sumber: http://www.google.com)

Gambar 7.4. Beberapa jenis alat semprot berrnesin

7.2.3. Controlled Droplet Application Sprayer

Controlled droplet application sprayer (CDAS) tidak menggunakan
tekanan udara melainkan berdasarkan gaya gravitasi dan putaran piringan
(Gambar 7.4)

?/-., •. I
/" I

/ ,

Gambar 7.5. Alat semprot CDA

(Sumber: http://www.google.com)

Cara kerja CDAS adalah : larutan mengalir dari tangki melalui selang
menuju nozzle, diterima oleh putaran piringan bergerigi (spining disc), dan
disebarkan ke arah bidang sasaran.Putaran piring digerakkan oleh dinamo
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dengansumber tenagabaterai 12volt. Putaranpiringan sebesar2.000 rpm dan
butiran yang keluar seragamdengan ukuran 250 mikron. Ukuran 250 mikron
merupakanukuran optimal untuk membasahipermukaan gulma. Berdasarkan
keseragamanbentuk butiran yang dihasilkan maka alat semprot ini disebut
CDA (Controlled Droplet Application). Contoh CDA sprayer antara lain:
Mikron herbi 77, Samurai, dan Bikry.

Prinsip kerja CDAS sprayer adalah memecah cairan menjadi butiran
partikel halus yang menyerupai kabut, sehingga pemakaian pestisida efektif
karenamerata ke seluruh permukaan daun atau tajuk tanaman. Butiran halus
diperolehdenganmelakukan prosespembentukanpartikel yang menggunakan
tekanan (hydraulic atomization), yakni cairan di dalam tangki dipompa
sehinggamempunyai tekanan tinggi, dan akhimya mengalir melalui selang
karet.menuju ke alat pengabut menyebabkan cairan akan pecah menjadi
partikel-partikel yang sangathalus.

Tikus tergolong hamayang sangatmerusak terutama terhadapberbagai
jenis tanaman.Rata-ratatingkat kerusakanpadatanamanpadi yang diakibatkan
seranganhamatikus sawahmencapai 17%per tahun. Hewan ini dapatmerusak
padi sejak di pesemaian sampai di tempat penyimpanan, dan sangat sulit
dikendalikan karena mampu berkembang-biak dengan cepat, daya adaptasi
tinggi, dan mempunyai
banyak jenis makanan
altematif (Thamrin et
al., 2000). Hama tikus di
lahan pasang surut pada
umumnya bersarang
di dalam lubang,
sehingga diperlukan
cara pengendalian
yang khusus. Ada
beberapaalat yang telah
diperkenalkan untuk
mengendalikan hama
tikus penghuni lubang,
diantaranya emposan

(Thamrin et al., 2001a). (Sumber: http://www.google.com)
Emposan

(Gambar 7.6) adalah alat untuk memasukkan semburan api dan asapberacun
ke dalam lubang sarangtikus yang mengakibatkan udara di sekitar liang terisi
oleh asapberacun sehingga semua tikus penghuni liang kekurangan oksigen

7.3. EMPOSAN TIKUS

Gambar 7.6. Alat pengempos tikus terbuat dari pipa
galvanized
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dan banyak mengisap asapberacun. Hal ini mengakibatkan tikus sesaknapas
dan mengalami kematian.

Pengendalian dengan menggunakan emposan dapat dilakukan setiap
saat terhadap tikus penghuni lubang, namun sebelumnya harus dipastikan
bahwa lubang tersebut adalah lubang aktif (lubang yang dihuni tikus).
Penentuan lubang aktif dilakukan dengan cara menutup semua lubang tikus
denganrumput-rumputan padasorehari, danapabilapadaesokpaginya lubang
terbuka, menandakanbahwa lubang tersebut adalah lubang aktif (Thamrin et

al.,2001b).
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Waktu panen merupakan waktu kritis karena apabila dilakukan
terlambatmaka kualitas maupun kuantitas hasil akan berkurang. Padi sebagai
tanamanyang dibudidayakan dengansistim tanam serentak,apabila tiba waktu
panen,akan membutuhkan tenagakerja yang sangatbanyak agar panen dapat
diselesaikantepat waktu. Kebutuhan tenagakerja yang besarpada saatpanen
ini menjadi masalahpada daerah-daerahseperti di wilayah pasangsurut. Oleh
karena itu, diperlukan cara dan kapasitas kerja yang tinggi sehingga efisien
dengan menggunakan mesin panen. Keuntungan penggunaan mesin panen
antaralain lebih efisien dan biaya panen dapat lebih rendah dibanding cara
tradisional.

Pemanenan padi harus dilakukan pada umur panen yang tepat,
menggunakanalat danmesin panenyang memenuhi persyaratandengansistem
panenyang tepat. Ketidaktepatan dalam melakukan pemanenan padi dapat
mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi mencapai 9,52% (Damardjati,
et al., 1988). Susut hasil panen dan rendahnya mutu gabah terjadi pada
tahapanpemanenandan perontokan sehingga sasaranutama untuk perbaikan
penangananpasca panen padi dititik beratkan pada komponen teknologi
pemanenan,perontokan sampai padarekayasa sosial sistem pemanenanpadi.
Usahatani tidak akan memberikan hasil yang memuaskan apabila panen
dilaksanakanpadaumur yang tidak tepat dan dengan cara yang kurang benar.
Menurut Dirjen TanamanPangan dan Hortikultura (1999) tujuan pemanenan
padiadalah untuk mendapatkan gabah dari hasil pertanaman di lapang pada
tingkat kematangan optimal, mencegah kerusakan dan kehilangan hasil
seminimalmungkin.

Umumnya pelaksanaan panen di lahan rawa pasang surut serentak
sehinggatenagapanen kurang, akibatnya panen sering tertunda karena harus
menunggutenagaupahandari luar daerah.Sistempanenyang berlaku di lahan
rawapasangsurut Kalimatan Selatan dikenal dengan panen sistem borongan
danharian.Tenagapanen berasal dari luar daerahdan sistem panenborongan
terbataspada kelompok pemanen yang telah didapatkan oleh pemilik lahan.
Umumnya kelompok pemanen ini melakukan panen untuk padi varietas
lokalyang ditanam bersamaandengan padi unggul musim kedua (kemarau).

BAB VIII

PEMANENAN
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Pemanen yang didatangkan dari luar daerah, menjadi tanggungan pemilik
lahan selama proses panen dan merontok, baik untuk konsumsi maupun
pengmapan.

Untuk pertanaman padi unggul, biasanya pemanenhanya melakukan
pemotongan menggunakan sabit dan pengumpulan padi di sawah, sedangkan
perontokannya dilakukan melalui jasa mesin perontok. Gabah hasil panen
akan tertumpuk hingga beberapahari di sawah bila padi yang dipanen belum
langsung dirontok. Akibat lamanya gabah menumpuk maka butir gabah
akan masak bahkan sampai hangus karena suhu gabah yang tinggi. Selain
itu tertundanya gabah untuk dirontok karena menunggu tersedianya jasa
mesin perontok, butir gabahbanyak yang rusak. Hal seperti inilah yang dapat
menyebabkan terjadi peningkatan susut hasil yang tinggi. Dari penundaan
perontokan padi selama 3 hari setelah gabah dipanen, kehilangan/susut hasil
sebesar6,65% (Umar, et a!., 1994).

Untuk penanaman padi lokal di lahan pasang surut, biasanya panen
dilakukan dengan menggunakan ani-ani sehingga pelepasan butiran gabah
dapat segeradilakukan oleh tenagapemanen dengan cara irik (iles) pada sore
hari selesai panen. Bila hasil panen tinggi dan tenaga tidak tersedia, maka
padi lokalpun akan di panen menggunakan sabit dan pelepasan butir gabah
menggunakan gebot atau mesin perontok, tapi adajuga yang menumpukkan
hasil panennya beberapahari dahulu dan merontoknya kemudian.

8.1 CARA PANEN

Panen padi dapat dilakukan dengan berbagai cara terkait dengan
proses perontokannya atau pemisahan gabah dari malainya, yaitu : (1) malai
padi dipotong diikuti pelepasan gabahnya dengan cara diiles; (2) batang
padi dipotong diikuit pemisahan gabah dengan cara dirontokkan; (3) Gabah
langsung dipisahkan dengan cara disisir langsung dan (4) batang padi
dipotong langsung dirontok/gabahnya langsung dikemas. Untuk memenuhi
persyaratanteknis, kesehatan,ekonomis danergonomis makapanenpadi hams
menggunakan alsin yang tepat dan sesuai.Alat panen yang sering digunakan
adalah (1) ani-ani, (2) sabit biasa dan (3) sabit bergerigi (BPS, 1996). Alsin
yang digunakan untuk memanenpadi hams sesuaidenganjenis varietas padi
yang akan dipanen. Dengan diintroduksinya varietas-varietas padi unggul
barn yang memiliki potensi hasil tinggi dan berpostur pendek, maka terjadi
perubahan alat panen dari ani-ani ke sabit biasalbergerigi. Pada saat ini alsin
untuk memanen padi telah berkembang mengikuti perkembangan varietas
barn yang diintroduksikan. Alsin panen padi telah berkembang dari ani-ani
menjadi sabit biasa kemudian sabit bergerigi dengan bahan baja yang sangat
tajam dan terakhir telah diintroduksikan "reapper, stripper dan combine
harvester". Cara panen padi tergantung alat perontok yang akan digunakan.
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Berikut ini adalah cara-cara memanen padi dengan menggunakan ani-ani,
sabit biasa/bergerigi, mower dan reapper sertastripper.

8.2. PANEN MENGGUNAKAN ANI-ANI

Panenpadi dengancaratradisional menggunakanani-ani hingga saatini
masih terus dilakukan terutama di daerah lahan pasang surut yang menanam
varietas lokal dan daerahpedalaman.Ani-ani merupakan alat panenpadi yang
terbuat dari bambu diameter 10-20 mm, panjang ± 10 cm dan pisau baja tebal
1,5-3,0 mm, Ani-ani biasanya hanya digunakan untuk memotong malai padi
varietas lokal yang tahan rontok dan berpostur tinggi. Ani-ani digunakan pada
varietas lokal yang tingkat kemasakannyakurang merata atau tanaman yang
rebah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas kerja ani-ani berkisar
10-15 kg malai/jam dengan susut sekitar 3,2% dan kebutuhan waktu cara
panendengan ani-ani sebesar127jarnlha (Umar, 1991).

Adapun tahapan proses panen cara tradisional (ani-ani) berbeda
dengan cara modem. Padi dipanen dengan ani-ani dalam bentuk malai
kemudian diangkut untuk dijemur selanjutnya disimpan dalam lumbung
(masih dalam bentuk malai). Proses perontokan dan pemberasan
dilakukan sewaktu-waktu petani membutuhkan beras, mempergunakan
alat tumbuk (lesung) ataupun menggunakan thresher untuk merontok
dan untuk pemberasan dengan Rice Milling Unit (RMU).

Gambar 8.1. Alat panen ani-ani
Gambar 8.2. Kelompok panen ibu-ibu yang

menggunakan ani-ani

(Dok. Umar/Balittra)

8.3.PANEN MENGGUNAKAN SABIT

Sabitmerupakanalat panenmanual untuk memotong batangpadi secara
cepat.Ada dua jenis sabit yaitu sabit biasa dan sabit bergerigi. Sabit biasa!
bergerigi pada umumnya digunakan untuk memotong padi varietas unggul
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baru yang berpostur pendek seperti IR 64, IR 36, Ciherang dan lain-lain.
Perkembangan penggunaan varietas unggul, telah merubah penggunaanala!
panen dari ani-ani ke sabit biasa atau sabit bergerigi. Pemotonganbatangpadi
dengansabitbiasanyauntuk memanenpadi varietasunggul dandapatdilakukan
dengan cara potong atas, potong tengah dan potong bawah tergantung cara
perontokannya. Pemotongan batang padi bagian bawah (Gambar 8A/inset)
perontokannya dengan cara dibanting (gebot) atau menggunakan perontok
baik perontok pedal maupun perontok mesin. Bila batang padi dipotong
pada bagian atas atau tengah, maka perontokannya menggunakan peomtok
bermesin (power thresher). Kehilangan hasil pada panen padi dengan sabit
adalah 3-8% (Damardjati et al., 1989; Nugraha et al., 1990). Namun dari segi
mutu menunjukkan bahwa cara panen dengan sabit akan menghasilkan beras
kepala lebih rendah dibanding cara panen ani-ani dan iles (Damardjati et
aI.,1981).

Gambar 8.3. a dan b. Alat panen sabit gerigi dan sabit biasa

(Dok. UmarlBalittra)

Cara panen padi dengan sabit dapat dilakukan dengan sabit gerigi dan
sabit biasa (lokal) tergantung dari daerahnya (Gambar 8.3a dan b). Batang/
jerami padi yang akandipanen (bagian bawah/tengah)dipegang dengantangan
kiri kemudian sabit diletakkan ke batang padi sedikit miring ke arah atas (±
15°). Batang padi dipotong dengan gaya tarik miring ke arah atas sehingga
batang padi terpotong. Setelah terpotong batang padi tersebut diletakkan di
tepi tanaman yang terpotong.

Cara panen menggunakan sabit dan perontokan dengan mesin akan
menimbulkan kerusakan mekanis yang tinggi pada butir gahah, Penggunaan



sabit biasa dan sabit bergerigi di lahan pasangsurut Kalimantan Selatanrelatif
tidak memperlihatkan perbedaan waktu kerja panen. Waktu panen dengan
sabit bergerigi sebesar 79,6 jam/ha, sedangkan dengan sabit biasa waktu
panen lebih singkat yakni 73,4 jam/ha. Kehilangan hasil dari penggunaan
duajenis sabit yang bebeda,masing-masing sabit bergerigi 7,4%, sabit biasa
sebesar 8,4% (Umar, 1991). Kemahiran petani memanen, ketajaman mata
sabit, bentuk dan panjang sabit menyebabkan perbedaan susut hasil padi.
Penggunaansabit dan cara pemotongan juga berpengaruh terhadap kapasitas
kerja dan tingkat kehilangan hasil panen padi. Panen dengan sabit bergerigi,
potong atas(dekat malai) dapat menekan susuthasil dibanding potong tengah
danpotong bawah, namun waktu kerjanya lebih lama (Tabel 8,1).

Tabel 8.1. Pengaruh cara pemotongan pada panen padi terhadap tingkat kehilangan hasil
di lahan pasang surut. Kalimantan Selatan, 1995

ara pemotongandengansabit

Potong atas (dekat malai)

Potong tengah (112batangjerami)

Potong bawah (2/3 batang jerami)

10,72

16,42

15,98

Sumber : Noor et al., 1995

Gambar 8.4. Panenpadi menggunakan sabit biasa di lahan pasang surut Handilmanarap dan
panen pada bagian bawah (inset) (Dok. Koesrini/Balittra).
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"Petani yang sudah terbiasa menggunakan sabit bergerigi akan
merasakanperbedaanyang nyata dibanding sabit biasa. Sabit bergerigi makin
sering dipakai, mata pisau geriginya akan makin tajam. Dari beberapahasil
penelitian menyebutkan bahwa pada saat proses panen terdapat pengaruh
signifikan penggunaan sabit bergerigi dengan sabit biasa terhadap jantung
petani, sabit bergerigi lebih berpihak pada kesehatan.

8.4. CARA PANEN MENGGUNAKAN MESIN

Hampir 25% tenaga kerja dicurahkan pada kegiatan panen, seperti
halnya pada pengolahan tanah. Pertimbangan utama dalam melakukan
subtitusi tenagakerja adalah susutpanen yang besar (6-9%) (BPS 1996). Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa panen harus dilakukan pada saat yang
tepat, agar susut panen menjadi kecil, terutama untuk varietas-varietas yang
mudah rontok (Setyono et al., 2008). Mesin panen yang telah diintroduksikan
dan dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas kerja seperti
reapper, stripper dan combine harvester di beberapa lahan rawa pasangsurut.
Perkembangan alat panen dari sabit ke mesin panen relatif lamban karena
harganya relatif mahal dan kepemilikan lahan yang relatif sempit.

Jenis mesin panen yang dipilih, diharapkan ada penyesuaian dari
ketinggian posisi malai, padinya tidak mudah rontok dan digunakan pada
kondisi lahan sawah yang tidak berair. Jika tidak demikian, maka efisiensi
kerjanya akan rendah dan susutpanen akan tinggi.

Ada beberapajenis mesin panen padi, yaitu
(a) Mower, yang berfungsi untuk memotong batang padi saja
(b) Reaper, yang fungsinya hanya memotong dan merebahkanhasil potongan

dalam alur
(c) Stripper, berfungsi menyisir gabahyang adapada batang padi
(d) Combine harvester, yang fungsinya memotong dan merontokkan gabah

sertamenaruh gabah dalam karung

Dalam memilih mesin yang tepat untuk pemanenanpadi, maka hal-hal
berikut harus dipertimbangkan: (1) unjuk kerja dan upah dari buruh panen
dengan cara tradisional, (2) harga, biaya perawatan, umur dan kinerja dari
tiap mesin, (3) ukuran petakan lahan, (4) tinggi malai padi dan kemudahan
dirontok, (5) tingkat kekeringan dan daya dukung tanah pada saatpanen, dan
(6) cara pengumpulan malai, transportasi, perontokan dan pengeringan gabah
setelahpemotongan.
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8.4.1.Mesin P.anenGergaji Berputar (Mower)

Mower adalah mesin mesin pemotong rumput tipe gendong dimana
pisaunya diganti dengan gergaji piring dan dilengkapi dengan lempeng
pengarah rebahnya batang padi. Enjinlmotor penggerak digendong di
punggung operator, kemudian tenaganya disalurkan ke gergaji pemotong
melalui poros fleksibel menuju poros rigid di dalam pipa aluminium yangjuga
dipegangoleh tangan operator untuk menggerakkan pisau pemotong.

Sesuai dengan fungsinya pemotong rumput, maka modifikasi mower
ini dilakukan untuk memotong tegakan tanaman padi di lahan saat panen
denganwaktu yang relatif lebih singkat dibanding kalau menggunakan tenaga
manusiamenggunakan sabit.

Adapun earakerja alsin panen
sabit (mower) mirip pemotong
rumput yakni memotong tegakan
padi di lahan pada saat panen.
Saat menghidupkan mesin mower,
dengan putaran gergaji bentuk
piringan dija\ankan dengan ayunan
kearah kiri dan kanan hingga
setengah lingkaran. Padi dipotong
berdasarkan gerakan putar mesin
yangmemutarpisaupiringan dengan
keeepatan memotong rata-rata
9,50 mvmenit. Hasil pemotongan Gambar 8.5. Penggunaan mesin sabit (Mower)

tegakanpadi rebah ke bagian tepi (Dok. Alihamsyah IBBP Mektan)

kiri dan kanan selebar 80-100 em
pemotongansehingga terjadi tumpukan jerami yang tidak terlalu tinggi.

Pengujian terhadap kinerja mesin sabit (mower) dilaksanakan pada
kecepatanjalan rata-rata pemanenanpadi 0,57 km/jam (9,07 m/menit). Lebar
kerja100em (4 alur x 25 em) denganarah tegak lurus baris alur tanamanpadi,
diperolehkapasitas kerja 18,02jam/ha. Lebar optimum yang disarankan alur
padiyangakandipotong adalah4 baris alur tanamanpadi. Kapasitaskerja mesin
sabitmower 18 jamiha, efisiensi kerja lapang 95,5%,dan kehilangan 0,35%
(BBPMektan, 2007). Kapasitas rata-rata pemanenanpadi antara 9,07-10,95
mlmenitdengan lebar kerja teoritis 75-100 em (3-4 baris) yang menunjukkan
kapasitaskerja teoritis 18,54-26,3jam/ha dengankonsumsi bahanbakar 0,60-
0,86L/ha. Tenagapenggeraknya adalahmesin bensin 2 tak dengankekuatan 2
hp- 6000 rpm, berbahanbakar bensin eampur.
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Kecepatan kerja

Lebar kerja

Kapasitas kerja

Efisiensi kerja

Konsumsi bahan bakar

Kehilangan hasil panen

(km/jam)

(em)

(jam/ha)

(%)

(l/jam)

(%)

9,51

80

26,30

82,38

0,60

0,35

10,95

90

19,60

86,28

0,59

0,35

Tabel 8.2. Hasil uji mesin panen padi (Mower) untuk di lahan sawah, 2007

Parameter uji Satuan 3 baris 4 baris

Sumber: Laporan hasil uji mesin panen 2007. Handaka dan Pitoyo, 2008

8.4.2. Mesin Panen Reapper

Prinsip kerja mesin reapper hanya memotong dan merebahkan tegakan
tanaman padi di sawah. Waktu reaper bergerak maju, bagian depannya akan
merangkul dan menebas tegakan tanaman padi kemudian menjatuhkan
tanamanke bagian samping kanan. Carakerja pemotongannya seperti gunting
dengandua macam pisau pemotong. Satupisau bersifat statis (tidak bergerak)
dan pisau pemotong yang bergerak memotong tanaman padi. Setelah kerja
mesin reaper selesai hasil potongan tegakan padi harus dikumpulkan untuk
dilakukan perontokan denganmesin perontok. Pengumpulanjerami padi yang
terpot,ong akan mempengaruhi waktu kerja (penambahanjam kerja panen)
karena banyaknya batangjerami yang harus dikumpulakn dan diangkut.

Tipe mesin reaper ada3jenis : (1) Reaper 3 row, (2) Reaper 4 row, dan
(3) Reaper 5 row. Tipe mesin reaper dengan lebar kerja satu meter biasanya
mempunyaijumlah alur (row) = 3. Mesin panenpadi reapperdapatdigunakan
di lahan pasang surut terutama untuk penanaman padi varietas unggul yang
waktu panennya bertepatan dengan musim kemarau (musim tanam ke 2).
Reaper dapat dioperasikan pada lahan yang kondisinya agak basah, ka~ena
bebanalat tidak terlalu berat, sehinggagerak pemotong berfungsi denganbaik.

Bagian-bagian dari mesin reaper yang menjadi fungsi utama dalam
memotong tegakan padi, adalah : (1) tangkai kemudi : bagian dari mesin
pemanen padi yang berfungsi untuk mengemudikan arah jalannya mesin
pemanen padi, (2) rangka utama: rangkaian dudukan atau kerangka yang
mendukung semua unit dari mesin pemanen padi, (3) sproket dan rantai
pengantar: bagian yang berpasanganpada unit pemotongan sebagai tempat
kedudukan sirip pengantar, berfungsi mengantar batang padi yang sudah
terpotong ke arah kanan mesin pemanen, (4) pisau pemotong: pisau pada unit
pemotong batang padi yang berbentuk segitiga dengan kedua sisi bergerigi
dan tajam. Pisau ini tersusun dalam satu rangkaian terdiri atas dua lapisan
dimana rangkaian pisau pada lapisan bawah tetap sedangkanrangkaian pisau
pada lapisan atas bergerak bolak balik sewaktu memotong, (5) roda bintang:
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bagian dari unit pemotongan yang berfungsi untuk membantu mendorong
terlempamya batang padi yang sudah terpotong ke arah sisi kanan mesin
pemanendan (6) tinggi mesin pemanen: jarak antara dua bidang horizontal
dan sejajar dimana kedua bidang tersebut menyentuh bagian terendah dan
tertinggi dari mesin

Tipe pisau bergerigi gerak bolak balik (reciprocated): Mesin pemanen
padi tipe pisau bergerigi gerak bolak balik adalah mesin yang memanenpadi
dengancara memotong batang padi dilakukan oleh sederetanpisau pemotong
berbentuk segitiga yang bergerak bolak balik pada bagian atas dengan
sederetanpisau pemotong yang juga berbentuk segitiga padaposisi tetap pada
bagianbawah.

Tabel 8.3. Spesifikasi mesin panen bermesin Reapper

Spesifikasi Satuan Reaper Reaper Reaper
3 row 4 row 5 row

Panjang alat (mm) 2182 2390 2410

Lebar alat (nun) 1170 1470 1750

Tinggi alat (mm) 900 900 900

Bobot unit reapper (kg) 40 47 62

Bobot keseluruhan (kg) 95 116 138

TenagaPenggerak (HP) 3 6 7

Lebar kerja (meter) 1,0 1,2 1,5

Kapasitas kerja (ha/jam) 0,20-0,25 0,25-0,35 0,40-0,50

Keeepatanmaju (km/jam) 2,5-4,5 2,5-4,5 2,5-4,5

Keep pisau x keep maju (kali) 1,3 1,3 1,3

Susuttereeeer (%) <1 <1 <1

Pemakaianbahan bakar (I/jam) 1,0 1,3 1,5

Sumber: Sulistiaji (2007)

Mesin panen reaper yang dioperasikan
di lahan pasang surut KP Handilmanarap,
membutuhkan waktu sekitar 5,63 jam/ha,
dengandemikian efisiensiyangdihasilkan cukup
tinggi yakni 89,90% (Noor dan Muhammad,
1998). Kapasitas kerja mesin reapper, pada
pemotonganbagian atas tanaman sekitar 5,35
jam/ha sedangkan bila dilakukan pemotongan
pada bagian bawah tanaman kapasitas kerja
berkisar 5,99 jam/ha. Kapasitas kerja rata-
rata dari hasil pengujian adalah 5,67 jam/ha

Gambar 8.6. Alat panen reapper
4 row

(Sumber: http://www.google.eom)
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dengan keadaangabahkotor yang telah
dirontok (disisir). Penggunaan reapper ~
dapatmenekankehilangan hasil sebesar
6,1% (Noor, et al., 2001). Penggunaan
reapper dianjurkan pada daerah-daerah
yang kekurangan tenaga kerja dan
dioperasikan di lahan dengan kondisi
baik (tidak tergenang, tidak berlumpur
dan tidak becek).

Kapasitas kerja alat yang
diperoleh dapat mendukung untuk
pengembangan mesin panen namun
keberadaan mesin pemanen tersebut
tidak serta merta diterima langsung
oleh petani. Adanya alat ~nen (Dok. UmarlBalittra)

bermesin akan mengurangi kesempalan
kerja sebagianpetani walaupun disebutkan ketersediaan tenagakerja sedikit.
Dengan adanya mesin panen bermesin dikhawatirkan tenaga pemanen yang
rutin bekerja setiap musim akan terdesak akibat penggunaan mesin tersebut.
Kelangkaan tenagakerja memberi peluang mundumya waktu panen,akibatnya
susut akan menjadi besar. Teknologi mekanisasi alat panen yang sudah ada
dapatdilaksanakan tepat waktu, namun alat panen reappermemberikan angka
susut bervariasi dari angka 0,1% sampai maksimum 2% (BBP Alsintan,
1999b) dibanding tenagamanusia susutpanen lebih besar.Mesin panenreaper
di tingkat petani belum berkembang.

Waktu panen yang menggunakan alat tradisional (ani-ani) di lahan
rawa pasang surut sebesar 126,4 jam/ha, dan bila disetarakan memanen
menggunakan tenaga mesin (reapper) hasil yang diperoleh seluas 23,40 ha
dan dengan sabit luas panen 14,70ha.

Gambar 8.7. Panen menggunakan alat
panen reapper di lahan P.surut Handil

Manarap

Tabel 8.4. Keragaan 2 jenis mesin panen di lahan rawa pasang surut, KP Handil Manarap,
Kalimantan Selatan, 2001.

Uraian Satuan
Mesin panen

Reapper Stripper

Kapasitas kerja lapang (jam/ha) 5,63 8,50

Efisiensi (%) 89,90

Bahan bakar minyak ' (l/ha) 3,60 13,38

Gabah tidak terpanen (%) 3,65 2,22

Gabah tercecer (%) 13,75 10,46

Kotoran (%) -- 7,92

Sumber : Noor dan Muhammad (1998); Noor et al., (2001)
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.
Kapasitas kerja lapang suatu alsin terdiri atas kapasitas kerja lapang

teoritis atau kemampuan kerja suatu alat pada sebidang tanah yang berjalan
maju denganwaktu sepenuhnya(100%) dan alat tersebut bekerja dalam lebar
maksimum (100%). Adapun kapasitaskerja lapang efektifyaitu rata-ratakerja
dari alat di lapangan untuk menyelesaikan suatu bidang tanah dengan luas
lahan yang terpanen dengan waktu kerja total. Kapasitas kerja lapang efektif
suatu alat merupakan fungsi dari lebar kerja teoritis mesin, persentaselebar
teoritis yang secaraaktual terpakai, kecepatanjalan dan besamya kehilangan
waktu lapang selama pengerjaan. Untuk menghitung kapasitas kerja lapang
efektif (KLE) berdasarkanwaktu kerja total dari mulai bekerja hingga selesai
(Tt) dan luas pemanenan(A). Persamaanyang digunakan untuk menghitung
kapasitaskerja lapang efektif denganrurrius sebagaiberikut :

A
KLE--

Tp

KLE = kapasitas lapang efektif (ha/jam)
A = Luas tanah yang ditanami (ha)
Tp =Waktu total untuk panen (jam)

Persamaanyang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja lapang
teoritis (KLT) denganrumus sebagaiberikut :

KLT
Wt+ Vt

10

KLT = kapasitas lapang teoritis (ha/jam)
Wt = lebar kerja mesin panen (m)
Vt = kecepatanmaju teoritis (km/jam)

Kecepatan maju aktual pemanen :

s
Va----

Va = kecepatanjalan mesin pemanen
S= jarak tempuh (m)
t, = waktu tempuh (dt)



Sr
S,+Sz

S1
x 100% ~ S, =11dN

Slip roda

Sr = slip roda (%)
S, = jarak tempuh n kali putaran roda tanpa slip (m)
S2= jarak tempuh n kali putaran (m)
N = jumlah putaran roda (n)
d = diameter roda (m)

Efisiensi merupakan perbandingan antara kapasitas kerja lapang
efektif dengan kapasitas kerja lapang teoritis yang dinyatakan dalam bentuk
(%). Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pengolahan tanah
berdasarkanpersamaanberikut (Yuswar, 2004).

KLB
Efisiensi KLT x 100%

Keterangan: KLE

KLT

= Kapasitas kerja lapang aktual (ha/jam)

= Kapasitas kerja lapang teoritis

8.4.3. Mesin panen stripper

Salah satu faktor pendorong bagi petani untuk menerapkan teknologi
budidaya dalam skala luas bagi petani adalah adanya keinginan petani untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi (Hendayana, 2011). Peluang
peningkatan pendapatan petani di lahan pasang surut terbuka luas dengan
menerapkan Indek Pertanaman (IP) padi yang lebih tinggi. Salah satu faktor
penunjangnya adalah penggunaan mesin budidaya yang dapat mempercepat
penyelesaian prosesproduksi.

Mesin penyisir padi merupakan salah satu mesin panen padi yang
mengambil gabahdengancaramenyisir tegakantanamanpadi tanpamemotong
tanamannya (jerami atau malainya). Ada dua tipe Striper Harvester, yaitu tipe
dikendarai (riding type) denganroda besi dan tipe walking denganroda karet.

Prinsip kerja mesin penyisir padi (Stripper Harvester) adalahmelakukan
panenpadi dengancaramenyisir tegakantanamanpadi yang siappanendengan
cara, mengambil gabah dari malainya dan meninggalkan tegakan jerami di
lapangan. Di belakang komponen drum rotor penyisir padi yang berputar
searahjarum jam (850 rpm), terdapat kotak penampung gabah (container)
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y~ng mudah dipasang
kembali (Gambar 8.8).
Apabila kotak tersebut
telah terisi penuh maka
dilakukan pergantian
kotak penampung lain
yang sudah disiapkan
sebagai eadangan untuk
menghindari kehilangan
waktu kerja mesin.
Perkembangan tekno-
logi mekanisasi seperti
mesinpanen akan mengu-
rangi risiko kegagalan panen karena keterlambatan panen akibat kurang
tersedianyatenaga kerja. Namun untuk mengefisienkan biaya sudah tentu
harusmenggunakan mesin panen yang berkapasitaskerja tinggi.

Penggunaan mesin panen yang berkapasitas besar seperti Stripper
ataupunCombine harvester perlu dukungan kondisi lahan seperti cone index
ataupunfootsinkage yang eukup agar dapat dioperasikan dengan baik. Hasil
pengukuran sifat mekanis tanah di lahan pasang surut Kapuas Murung,
KalimantanTengah yang lahannya telah lama dimanfaatkan untuk tanaman
padidanpalawija sertahortikultura diperoleh databahwa padakondisi kering
nilaifoot sinkage 0-20 em dan nilai small cone index 2,5-3,0 kg/Zcrrr' hingga
kedalamanlapisan olah sekitar 25 em (Sulistiaji et al., 2007). Pada kondisi
tersebutdayatumpuan tanahdapatdilalui oleh mesin stripper, baik stripper tipe
riding(Chandue/rodabesi) maupun stripper tipe walking (Gunung Biru/roda
karet).Padakondisi lahan tersebut mesin panen stripper dapat dioperasikan
denganbaik dan tidak menyebabkan mesin terperosok.

Kapasitas kerja stripper yang diuji di lahan pasang surut Kalimantan
Selatanadalah 8,33 jamlha (Noor et al., 2001). Sedangkan hasil uji kinerja
darimesinstripper tipe riding buatan "Chandue" memberikan kapasitas kerja
2,5-4,2jamlha dengan efisiensi kerja lapang 52,52% dan kehilangan 7,8%.
Untukstripper tipe walking Gunung Biru memberikan kapasitas kerja 7,5
jam/hadengan efisiensi kerja lapang 80% dan kehilangan 1,89%. Namun
untukkondisi basah (musim hujan) di lahan pasang surut, kombinasi antara
mesinStripper Gunung Biru dengan mesin Mower sebagai pemotong padi
memberikankapasitaskerja 600 kg/jam dan menekankehilangan hingga <2%
(Sulistiajiet al., 2007). Mesin panen ini diharapkan akan menjadi altematif
pilihanTeknologi Panen Padi musim hujan di lahan pasang surut. Hasil
pengujianmesin panen stripper harvester di lahan pasang surut Sumatera
Selatanmemberikan kapasitas kerja 7 jamlha. Setelah mesin panen ini

.
Gambar 8.8. Mesin panen Stripper Gathered SG 800

(Dok. BBP Mektan)
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diintrodusikan, petani banyak yang berminat karena pengoperasian-
nya lebih mudah dan biayanya lebih murah dibandingkan sistem panen
berkelompok (Raharjo et al., 2012). Selain itu petani di lahan pasang surut
Sumatera Selatan lebih menyukai tegakan jerami padi yang tertinggai
di lapangan karena dianggap mampu memperbaiki masalah kemasaman
tanah.

Dari pengujian tersebut diperoleh informasi bahwa kinerja optimum
"Stripper Gathered" desain International ResearchRice Institute (IRRI) dapat
dicapai jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 1) Kecepatan maju
maksimum 6 kmIjam; 2) Kecepatan poros drum (rotor) 850 rpm, 3) tinggi
moncong mesin 100 mm dibawah ujung malai tanaman padi, tinggi poros
drum (rotor) 150 mm dibawah ujung malai tanaman padi. Padaputaran drum
rotor penyisir kurang dari 850 rpm, mesin stripper ini berpotensi memberikan
susutpanen diatas 1%.

8.4.4. Combine Harvester

Masalah lain dari sistem produksi beras nasional adalah susut hasil
pada saatkegiatan panen yang meliputi pemotongan tanaman, pengangkutan
dan perontokan. Susut hasil untuk proses panen saat ini minimal mencapai
10% dari total hasil yang dicapai. Dengan menggunakan mesin panen, susut
hasil panen dapat ditekan menjadi 2-5% (Anonim, 2014), karena pada proses
potong-rontok-pembersihan-sortasi yang dilakukan dalam satu proses mesin
panen. Jika hasil panen padi metode jajar legowo rata-rata mencapai 7,2 ton!
ha, maka dengan mesin panen akan diselamatkan hasil gabah sebanyak0,576
ton!ha.

Combine Harvesteradalahmesinpanenmodernyangterdiri dari : (1) Unit
pemotong (pisau pemotong) dengankonveyor pengumpan, (2) Unit perontok,
padi yang terpotong dirontokkan dalam silinder denganalat pemukul, (3) Unit
pembersih, terdiri dari saringanpemisah, butiran gkp dipisah dan penampung
wadah dan jerami dibuang keluar melalui kipas dan (4) Unit penampung
gabah, terdiri dari pengangkut butir gabah dan dikeluarkan ke penampungan
gabah. Prinsip kerja dari mesin panen combine hanya mengurnpankan bagian
malainya sajadari padi yang dipotong ke bagian perontok mesin. Gabah hasil
perontokan dapat ditampung dalam karung. Bagian pemotong dari mesin ini
adalahhampir sarnadenganbagian pemotong dari binder, bagian pengikatnya
digantikan denganbagian perontokan. Setelahperontokan,jerami bisa dicacah
kecil-kecil sepanjang5 cm dan ditebar di ataslahan, atau tidak dicacah, tetapi
diikat dan dilemparkan ke satu sisi, untuk kemudian dikumpulkan dan dapat
dimanfaatkan untuk keperluan lain. Combine harvester tersedia dalam tipe
dorong maupun tipe dikendarai, tapi combine harvesteryang pernah diuji coba
adalah tipe dikendarai. Lebar pemotongan bervariasi dari 60 em hingga 1,5
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meter. Enjin yang digunakan bervariasi dari 7 hingga 30 hp. Bobot alat panen
sekitar 2.500 kg. Karena jauh lebih berat dari pada striper bagian penggerak
majunya dibuat berbentuk trak karet (full trackrubber belt).

Di lahan pasang ,
surut dengan kondisi
lahan yang cukup kering
pada musim panen
padi tengah bulan Juli-
September, mesin panen
combine harvester dapat
dioperasikan dengan
baik (Gambar 8.9).
Pelaksanaan panen
melalui .pengujian yang
pemah dilakukan tahun
2014 di desaAnjir Kota,
Kabupaten Barito Kuala

Kalimantan Selatan.Alat (Dok. AbilBBP Mektan)

panencombine harvester
adalahalat panenyang berkapasitasbesaryakni sekitar 2.000 kg/jam dandapat
menyelesaikan panen padi sekitar 2 jam/ha. Alat Combine Harvester (CH)
menekankehilangan hingga 2,0% (Umar, 2014). Bila dilakukan penghitungan
kebutuhan tenaga untuk tanam menggunakan mesin tanam bibit dan panen
denganmesin stripper/combine harvester,maka di wilayah lahan pasangsurut
yang umumnya hanya ditanami padi satu kali setahun dapat ditingkatkan
menjadi dua kali. Kedua alat tersebut dapat mengatasi kelangkaan tenaga
kerjabaik waktu tanam maupun panen, sehingga dapat meningkatkan Indeks
Pertanaman(IP) padi.

Selain itu penggunaanmesin panen padi dapat mengurangi pemakaian
tenagakerja dari kisaran penggunaan tenaga kerja 30-50 HOKlha menjadi
hanya 3 orang per mesin pemanenan. Satu unit mesin panen padi dapat
memanenpadi 4-6 ha/hari tergantung ukuran mesinnya, sehingga sangat
membantu kecepatan dan efisiensi panen padi. Cara panen tradisional
penyusutan produksi mencapai 11%, dengan mesin combine hasvester
penyusutanmaksimal hanya 2% (Prayoga, 2011).

Gambar 8.9. Mesin panen padi riding type (Indo-Combine

Harvester)
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BABIX

PERONTOKAN

Perontokan adalah salah satu tahap dalam kegiatan pascapanen,
yaitu berupa pemisahan gabah dari tangkai malainya. Pada dasamya tahap
perontokan perlu dilakukan untuk menghindari penurunan kualitas. Jangan
menunda perontokan padi setelahdipanen, karena perontokan lebih dari satu
malam akan mengakibatkan gabah akan berwama hitam. Keterlambatan
perontokan berpotensi menyebabkan tingginya kehilangan hasil dan menu-
runnya kualitas gabahyang dihasilkan.

Mesin perontok (Power thresher) sebagai alat perontok gabah dari
malainya pada batang jerami secara cepat dan efektif dalam meningkatkan
mutu dan kuantitas hasil panen. Prosespelepasanbutir gabah dari malainya
denganmesin perontok relatif cepat.Kualitas hasil rontokan dapatditingkatkan
danmampu menekankehilangan atauterbuangnyahasil panenyang diperoleh,
sehingga tingkat kehilangan hasil secaranasional dapat ditekan.

Prinsip dasarproses perontokan padi adalah pemisahan atau pelepasan
butir gabah dari tangkai malai, dan proses ini dapat dilakukan dengan
cara manual dan mekanis, (1) Cara gebot yaitu membanting malai dengan
memegangjerami pada kayu atau rangka bambu hingga gabah terlepas dari
malai, dan (2) Cara mekanis dengan menggunakan pedal thresher danpower
thresher.

Perontokan dilakukan secaramanual dari .hasil panen pada lahan yang
luas memerlukan waktu lama. Cara manual ini akan menghasilkan susut
terceceryang tinggi, danbutir gabahakanrusak/membusuk akibat gabahyang
tak sempat terontok. Melalui pengembangan teknologi mekanisasi pertanian
telah dirancang alsin untuk merontok yang mampu menghasilkan kapasitas
kerja tinggi danmeningkatkan efisiensi. Perontokan padi di lahan rawa pasang
surut umumnya dilakukan dengan dua cara, yaitu dibanting (gebot) dan cara
semi mekanis dengan pedal thresher kemudian berkembang dengan cara
mekanis yaitu power thresher. Perkembangan ini didorong oleh kebutuhan
akan alat yang dapat mempercepat pekerjaan melepas butir-butir gabah dari
tangkai malainya karena meningkatnya produktivitas lahan pasangsurut.
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9.1. CARA GEBOT

Kegiatan pelepasanbutir gabahdengancaramenggebotdilakukan secara
sederhanasehinggaterjadi susutyang tercecer lebih besar,mutu gabahkurang
baik dan membutuhkan tenaga yang cukup besar. Penggunaanalat perontok
padi tradisional (gebot) merupakan cara sederhanayang popular dilakukan
oleh masyarakat tani. Pelepasanbutir gabah cara ini masih banyak digunakan
petani yakni cara membanting jerami beserta malainya ke permukaan kayu
atau rangka bambu dengan gaya/tenaga yang cukup besar, sehingga butir
gabahJepasdan bahkan terpelanting jauh dari tempat perontokan. Cara gebot
erat kaitannya dengan penggunaan tenaga kerja panen dan besamya upah
sebagaikesepakatanantarapemilik padi denganburuh yang mengatur tentang
pembagianupah yang besamya bervariasi antara 1/6-1/8 (tergantung kondisi
setempat)

Perontokan dengan cara gebot
menghasilkan kapasitas 28-34 kg/
orang/jam sampai 89,8 kg/orang/
jam (Setyono et al., 2000). Sedang-
kan untuk padi varietas ulet (tidak
mudah rontok) berkisar antara
10-12 kg/orang/jam. Kapasitas
perontokan di lahan pasang surut
dengancara gebot sebesar30-45 kg/

Gambar 9.1. Perontokan padi dengan sistim
jam, perontok pedal 40-60 kg/jam gebot yang ditutupi terpal

dan dengan mesin perontok 420 kg/
jam hingga 730 kg/jam (Umar et al., (Sumber: http://www.google.com)

2001). Kapasitas perontokan dapat
dicapai dengan persyaratan padi dipanen dengan batang padi yang panjang
agar dapat dipegang/digenggam tangan untuk digebot. Perontokan dengan
caragebot, gabah yang tidak terontok berkisar antara 6,4-8,9% (Setyono et
al., 2001).

Susut pada perontokan dengan gebot cukup tinggi, akibat butir gabah
akan terpelanting jauh ke belakang karena pengulangan bantingan malai ke
permukaan kayu/bambu. Hasil pengamatan disekitar lokasi pelepasan butir,
menunjukkan bahwa butir gabahhasil gebot yang tercecer sangattinggi. Susut
hasil panen padi ini akan lebih besar lagi apabila para pemanen menunda
perontokan padinya selama satu sampai tiga hari yang menyebabkan susut
antara 2-3% (Damardjati et al., 1989). Untuk mengurangi tingginya susut
pada kegiatan perontokan cara gebot, digunakan alas tikar dan tirai untuk
menghalangi lentingan gabahtersebut.
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9.2. MESIN PERONTOK (POWER THRESHER)

Secaraumum, tujuan perontokan adalah untuk mengurangi kehilangan
gabah dan mengurangi kerusakan (pecah) butir gabah sehingga petani
memperoleh nilai tambah dalam usahataninya (Purwadi, 1999). Perontokan
yang tidak tepat akan menyebabkan kehilangan hasil, dalam hal ini hasil
perontokan yang kurang efektif dapat mencapai lebih dari 5% (BPS, 1996).
Oleh sebab itu, cara perontokan padi telah mengalami perkembangan yang
pesat. Sistem perontokan menggunakan pedal thresher mulai ditinggalkan
karenakapasitasproduksinya hampir sarnadengancaradibanting ataudigebot
(Herawati, 2008). Selain itu, petani mengalami kesulitan dalam penggunaan
pedal thresher sehingga efisiensi waktu perontokan menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan alat gebot. Perontokan padi menggunakan mesinpower
thresher dapat menekan proses kehilangan hasil padi sekitar <3% (Hasbullah
dan Indaryani, 2009). Menurut Deputi Statistik Produksi BPS (2009)
perontokan dapat ditekan menjadi 0,18% denganmenggunakan alat perontok
dengan putaran silinder sekitar 450 rpm. Mesin perontok dirancang untuk
mampu memperbesar kapasitas kerja, meningkatkan efisiensi, mengurangi
kehilangan hasil dan memperoleh mutu hasil gabah yang baik. Bermacam-
macam jenis dan merk mesin perontok padi dapat dijumpai di Indonesia,
mulai dari yang mempunyai kapasitas kecil, sedang,hingga kapasitas besar
(Sukimo,1999).

Olah tanah menggunakan traktor di lahan rawa pasang surut dapat
memperluas areal tanam padi dan pemanenan padi menjadi serempak
sehingga kebutuhan tenaga panen meningkat. Oleh karena itu, penggunaan
power thresher sebagaiperontok padi sangat diperlukan. Kurang tersedianya
power thresher menyebabkan kerusakan gabah karena terjadi penumpukan
gabah di lapang. Untuk mengurangi kerusakan tersebut sebaiknya tumpukan
padi dibuat sedikit-sedikit tidak melebihi tinggi satu meter dan diletakkan
pada tempat yang tinggi.

Power threshermerupakan mesin perontok yang menggunakan sumber
tenaga penggerak enjin, baik bensin maupun diesel. Thresher berfungsi
untuk merontokkan padi menjadi gabah dan mengurangi keretakan butir
gabah sekecil mungkin dengan cara mengatur kecepatan putaran silinder
perontok. Cara kerja mesin perontok adalah melalui putaran silinder dengan
gigi perontok melepaskanbutir-butir gabahdari malai dengansistemmenyisir
akibat putaran silinder diatas 350 rpm. Concav menahan lentingan gabah dan
butir gabahjatuh melalui outlet sedangkanjerami dikeluarkan melalui outlet
pembuangan mengikuti sirip yang ada di dinding concav. Blower berfungsi
menghembuskanbutir/gabah hampa ataujerami. Penggunaanmesin perontok
dapat menekanjam kerja dan meningkatkan kapasitas kerja. Hasil percobaan
di beberapa desa di Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan tahun
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199811999,menunjukkan bahwa pelaksanaan panen serentak dengan areal
panenyang luas menyebabkan proses perontokan tertunda karena kurangnya
mesin perontok sehingga terjadi penumpukan gabah hasil panen. Gabah
yang telah dipanen menumpuk akibatnya udara panas keluar dari tumpukan
gabahtersebut karena masih berlangsungnya prosesrespirasi sehinggaterjadi
kerusakangabah. Beras giling yang dihasilkan dari gabah hasil penumpukan
yang lama adalah beras berbintik hitam atau coklat dengan prosentaseberas
pecahyang tinggi.

Gambar 9.2. Perontokan sistem pedal

(Dok. LitbangIPedum P-panen)

Gambar 9.3. Perontokan dengan power
thresher

(Dok. UmarlBalittra)

Hasil penelitian yang dilakukan di lahan rawa pasang surut Sumatera
Selatan menunjukkan bahwa penggunaan mesin perontok tipe TH6-G88
dengan kecepatan putar 370 rpm sampai 700 rpm menghasilkan kapasitas
perontokan 424,20 kg/jam-723,60 kg/jam dengan kerusakan gabah < 1%
(Umar, et al., 2001).

Kapasitas kerja mesin perontok (power thresher) baik di sawah irigasi
maupunpasangsurut dipengaruhi oleh produktivitas gabah.Makin tinggi hasil
gabahmakin tinggi kapasitas mesin perontok. Tabel9.1 menunjukkan bahwa
cara ileslirik membutuhkan waktu kerja selama 159,67jam/ha, gebot 118,75
jam/ha, pedal thresher 39,75 jarnlha, dan perontok mesin (power thresher)
sebesar 15,88 jarnlha (Umar, 2006). Sejalan dengan menurunnya waktu
yang digunakan dalam pelaksanaan perontokan di lahan rawa pasang surut
Sumatera Selatan, perontok mesin dapat memperpendek waktu perontokan
dari 18jarnlha menjadi 12jarnlha denganbiaya jasa lebih murah. Kehilangan
(susut)hasil pada perontokan menggunakan gebot sebesar16,20% dan power
thresher3,30% (Umar, 2006). Beberapacaraperontokan menunjukkan bahwa
cara irik menghasilkan rendemen giling lebih tinggi, namun tidak berbeda
denganperontokan lainnya, sedangkanberas kepala yang menggunakan alat
perontok pedal thresher lebih tinggi (Umar, 1991).

Mekanisasi Pertanian I 103



TabeI9.1. Pengaruh perontokan terhadap kehilangan dan kualitas gabah, Kalimantan Selatan,

2006

Alat/cara Lama merontok Susut basil (%) Butir retak (%) Kotoran ("Ie)'

perontokan (jam/ba)

Power thresher 15,88 3,30 19,25 2,55

Pedal thresher 39,75 12,72 11,53 2,30

Gebot 118,75 16,23 16,45 1,25

Irikliles 159,67 4,52 14,97 0,98

Sumber : Umar (2006)

Jenis perontok yang banyak digunakan oleh petani adalah throw-in.
Bagian utama alsin power thresher adalah kerangka utama, silinder perontok,
gigi perontok, saringan, ayakan, blowerlkipas angin dengan daun kip as 5-7
buah, unit transmisi tenaga, pulley dan V-belt. Mesin perontok dilengkapi
dengan hopper tempat memasukkan batang/jerami tangkai padi, terdapat
pula drum perontok yang akan merontok gabah dari tangkainya, blower/kipas
berfungsi untuk mengeluarkan sisajerami melalui hembusan,rumah/kerangka
perontok, motor penggerak diesel dan roda untuk mobilitas. Motor penggerak
model silinder 4 langkah, daya motor 6-8 hp/2200-2400 rpm. Jumlah gigi
perontok 8-12 buahlbaris, dan tinggi gigi perontok 65-75 mm dengan jarak
antar gigi sekitar 50-70 em. Lebar silinder perontok 650-750 mm dengan
putaran poros silinder pertontok 600-700 rpm.

Penggunaan beragam alsin perontok menghasilkan kualitas gabah
yang berbeda terutama dengan kualitas beras setelah digiling. Kadar air gkg
antara 13,50%-14,60%, beras kepa1a (bk) yang dihasilkan menggunakan
pedal thresher lebih tinggi (70,08%) dibanding menggunakan power thresher
(61,13%), begitu juga pelepasanbutir gabahdenganearailes (irik). Penggunaan
power thresher mengakibatkan beraspeeahtertinggi, hal ini karena pengaruh
besarnya putaran silinder sehingga benturan gabah pada eoneav sangatkeras
(Tabe19.2)

TabeI9.2. Kualitas hasil dari 4 cara perontokan padi di lahan pasang surut Kalimantan Selatan.

Kriteria
Cara perontokan

Perontok mesin Perontok pedal Gebot Irik

K.A panen(%) 20,30 20,90 20,80 20,40

K.Agiling (%) 14,60 14,00 13,90 13,50

Rend. HP(%) 78,94 77,95 77,85 77,92

Rend. Giling % 71,07 70,95 70,56 71,31

Beras Kepala (%) 61,13 70,08 60,43 69,50
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abel 9.2. Kualitas hasil dari 4 cara perontokan padi di lahan pasang surut Kalimantan Selatan.
(lanjutan)

Kriteria
Perontok mesin Perontok pedal Gebot

Cara perontokan

28,07 23,07

Irik

Menir(%) 6,31 4,34 8,96 5,72

umber: Umar (1991)

Masalah rendahnya kualitas gabah diatasi dengan memodifikasi
at perontok (power thresher) tipe TH6 yang ada di lahan rawa pasang

urut Sumatera Selatan, yang dilaksanakan oleh bengkel desa Telang Jaya,
abupatenMusi Banyuasin SumateraSelatan. Spesifikasi: sistim pemasukan

hrow-in, silinder (drum) perontok, konkav, kipas pembersih dan mesin
enggerak.Panjang alat 1260 mm, lebar 600 mm, tinggi 1250 mm. Panjang
linder 900 mm dan diameter 300 mm. Jumlah baris gigi 8 buah, dengan
1 buah/baris, tinggi gigi perontok 60 mrn diameter 12 mrn dan perubahan
ergeseranjarak gigi antar baris 20 mrn ke arah dalam. Hasil modifikasi

mesinperontok tipe TH6-G88 dapat menekan waktu perontokan dari 12jam!
a menjadi 11,3jam/ha (Umar, et al., 2001). Kualitas gabah hasil modifikasi

mesinperontok terlihat pada Tabel 9.4. Efisiensi waktu kerja power thresher
ibanding dengan cara iles sebesar90,03%, gebot dengan iles = 87,60%, dan
edal thresher dengan iles = 59,95% (Umar et al., 2001).

abeI9.3. Pengaruh kecepatan putar motor penggerak terhadap kapasitas perontokan dengan
mesin perontok TH6-G88, Sumatera Se1atan,2001.

Kapasitas perontokan (kg/jam) sesuai putaran Rata-rata
(rpm)

370 480 590 700

438,0 547,8 630,0 754,2 592,5 ns

403,8 535,8 640,2 712,2 573,0 ns

430,2 547,8 604,2 703,8 571,5 ns

424,2 d 543,6 c 624,6 b 723,6 a

0,019 0,013 0,016

Motor penggerak
(HP)

5,5

7,7

8,5

Rata-rata

Peningkatan (%)

umber: Umar et al., (2001)
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1,30

Tabel 9.4. Kualitas hasil penggunaan mesin perontok dengan 3 ukuran HP, Sumatera Selatan,

2001

5,5

Butir retak
(%)

1,73

Butir rusak
(%)

1,50 1,03

Kotoran
( %)

Perontokmesin
TenagaHP

7,2 1,73 0,97

8,5 2,00 2,06 0,83

Sumber: Umar et al., (2001)

Untuk menghitung efisiensi perontokan dapat berdasarkan pada
perbandingan persentase gabah yang tidak terontok dengan bobot gabah
yang tidak terontok serta bobot total gabah yang dirontok. Sedangkanuntuk
menghitung persentasegabahyang tidak terontok digunakan rumus :

Bgt
Gtt x 100%

Btg

Gtt = gabahtidak terontok (%)
Bgt = Bobot gabahyang tidak terontok (kg)
Btg = Bobot total gabahyang seharusnyadiperoleh berdasarkan

nisbah gabah- jerami (kg)
Efisiensi perontokan adalah :

Eff.p = (100% - Gtt)
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BABX

PEMBERSIHAN DAN PENGERINGAN PADI

10.1.PEMBERSIHAN HASIL PADI

Pembersihan hasil padi (winnowing) adalah proses pemisahan gabah
dari kotoran berupa potongan jerami, gabah hampa dan benda asing ringan
lainnya yang akan mengganggu benih/gabah saat disimpan. Pembersihan
gabahselain bertujuan untuk menghilangkan butir hampa, kotoran dan benda
asing lainnya juga mempertinggi nilai jual per satuan bobot, mempertinggi
efisiensi pengeringan dan pengolahan hasil serta akan memperpanjang daya
simpan (menekan seranganhama gudang). Berbagai kotoran yang biasanya
terikut pada hasil perontokan antara lain potongan tangkai padi (merang),
gabah hampa, tanah, pasir, potongan malai, potongan daun atau bagian
tanaman lainnya. Proses pembersihan padi dapat dilakukan sebelum atau
sesudahprosespengeringan. Prosespembersihan gabahdilakukan bila proses
perontokan padi menggunakan thresher atau gebot. Pembersihan juga akan
meningkatkan mutu berasdari penggilingan. Pembersihangabahdari kotoran/
limbah dapat dilakukan dengan cara menghembuskan angin ke tumpukan
gabah, ditampi, diayak dengan menggunakan blower manual (blower yang
digerakkan dengan tangan) atau dengan "seed cleaner" (mesin pembersih).
Butir gabahbersih dapatdihargai lebih tinggi dibandingkan gabahkotor. Agar
gabah kering yang siap dipacking (dikemas) kualitasnya lebih baik, maka
gabahhasil pengeringan sebaiknya dibersihkan lagi. Saatpengeringan terjadi
pengelupasankulit atau limbah yang masih ada ikut terbawa. Pembersihan
lanjutan sebaiknya dilakukan dengan cara ditampi (kalau jumlah gabah tidak
terlalu banyak), atau menggunakan "Winnower" (alat pembersih gabah yang
dijalankan tenagamanusia) jika jumlah gabahbanyak.

Ada 3 (tiga) cara pembersihan gabah yang dapat dilakukan untuk
mendapatkangabahbersih:
(a) Cara tradisional yaitu ditampi menggunakan nyiru atau dengan mesin
penampi tanpa motor. Cara ini memberikan hasil yang lebih baik dan bersih
namun hanya untuk skala rumah tangga; (b) Diayak dengan menggunakan
saringanatauayakan.Cara ini masih bersifat tradisional yang hanyadigunakan
untuk skala rumah tangga dan (c) Pembersihan dengan hembusan angin
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Gambar 10.1. Pembersihan gabah
menggunakan hembusan angin

melalui peniupan dengan alat penampi menggunakan tenaga manusia dapat
dilakukan dalam skala besar.

Power blower berfungsi
untuk membersihkan gabah hasil
pengeringan yang mana mesin ini
dilengkapi dengan mesin penampi
bermotor sebagaipenampi mekanis.
Prinsip kerja power blower ini
didasarkan pada perbedaan bobot
bahan, yaitu kotoran yang lebih
ringan dari gabah akan terbawa dan
terpisah oleh hembusan angin.

Dengan hanyamengandalkan
tenagamanusia,dirasakantingginya
tingkat kejerihan kerja dalam mem-

bersihkan kotoran gabah, oleh CD k A K IE littr )o. nwar, . a I a
karena itu petani lokal meneoba
mengubah eara pembersihan gabah seearaalami dengan alat gumbaan. Alat
sederhanaini terbuat dari bahan papan tipis menggunakan kipas yang diputar
denganengkol untuk mendapatkanangin sebagaipenghembuskotoran. Petani
di lahan pasang surut Kalimantan Selatan menggunakan "gumbaan" karena
lebih efektif dan efisien serta murah.

10.2.ALAT ME SIN PEMBERSIH PADI

Alsin pembersih (winnower) padi diraneanguntuk menghasilkan aliran
angin seearalaminer dengan bagian utamanya berupa kipas tipe centrifugal.
Winnower merupakan alat/mesin penampi berfungsi untuk memisahkan
butiran padi dari kotoran (jerami, butir hampa, dan benda asing ringan
lainnya). Benda-benda ringan akan dihembuskan kearah depan sesuaidengan
aliran angin yang dihasilkan padajarak yang eukup jauh dari pusat hembusan
angin buatan. Sedangkanbenda yang relatif berat akan jatuh seearavertikal
kearah bawah dan keluar melalui outlet pengeluaran 2. Saat ini winnower
telah dimodifikasi dengan menambahkan motor penggerak dynamo untuk
mengurangi kejerihan tenagakerja.

10.2.1. Pedal Winnower

Pedal winnower (gumbaan = bahasa Banjar) mempunyai dua
komponen utama berupa baling-baling (blower) tipe sentrifugal, sirip blower
berjumlah 4 buah terbuat dari bahankayu tipis ukuran ketebalan 1,5 em. Sirip
ini berpusat pada suatu poros kayu yang pada ujungnya diberi besi sebagai



Gambar 10.2. Gumbaan dengan 2 lubang
pengeluaran gabah isi dan nampa

(Dok. UmarlBalittra)

tempat berputamya sirip dan di salah satu sisi poros dipasang alat untuk
memutar kipas (engkol kayu). Rumah baling-baling (centrifugal blower)
berbentuk silinder dengan sisi lingkaran berdiameter 100 em (terbuat dari
papan dengan ketebalan 1,5 em). Pada kedua sisi lingkaran blower diberi
lobang angin (untuk aliran udara masuk) berbentuk lingkaran lebih kurang
25 em agar menghasilkan angin laminer. Hampir seluruh petani di lahan
rawa pasang surut Kalimantan Selatan membersihkan gabah menggunakan
gumbaan.Kinerja dari gumbaan adalah sebagaiberikut: (1) butir padi (gabah)
dimasukkan ke dalam kotak penampung (hopper) seeukupnya, (2) engkol
diputar searahjarumjam hingga putaran meneapai sekitar 200 rpm, (3) angin
berhembus laminer dan (4) seearaperlahan sekat pintu pemasukan biji padi
dibuka/ditarik (sekat antara ruang hopper dengan ruang penampi). Seeara
kontinyu .gabah akan turun karena gaya gravitasi dan adanya hembusan
angin benda yang ringan akan terlempar ke bagian depan.Alat gumbaan ini
mempunyai tiga lobang pengeluaran, yakni pada lobang outlet-l untuk gabah
hampa(hampa berat) dan kotoran yang agak berat, outlet-2 tempat keluamya
gabahbersih, Sedangkankotoran ringan akan terhembus ke bagian depan alat
pada lobang outlet-3. Keeepatanputar antara 200-250 rpm gumbaan mampu
menghasilkan gabahbersih 500 hingga 600 kg/jam dengantingkat kebersihan
sekitar 93% (Anonim 2011). Hasil gabah bersih setelah digumba kemudian
dimasukanke dalam karung untuk disimpan sementara.

10.2.2.Pembersih Gabah Bermesin (Seed Cleaner).

Pembersih gabah bennesin (seed cleaner) merupakan mesin pemisah
gabahkering giling dan gabah hampa dengan eara membersihkan gabah
kering giling (gkg) dari gabah hampa. Seed cleaner banyak digunakan
padapenggilingan berskala besar Keistimewaan alat pembersih gabah ber-

Gambar 10.3.Melakukan pembersihan
dengan gumbaan
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mesin : (1) Menggunakan corong
masuk yang memanjang dan
dilengkapi dengan roll, (2) Pema-
sukan (feeding roll) akan meng-
alirkan gabah dengan lembut, (3)
Effisiensi tinggi, (4) Konstruksi
yang sederhananamun kokoh, (5)
Pengoperasian dan pemeliharaan
sangatmudah, (6) Awet dan tahan
lama, (7) Dapat dipergunakan
untuk sorghum, jagung dll.

Secara teknis, mesin
pembersih mempunyai ukuran/
dimensi panjang 560-700 mm,
lebar 1350-1450 mm, tinggi
1550-1650 mm dan berat 130-

140 kg. Putaran mesin 1200- Gambar 10.4. Alat pembersih gabah bennesin

1300 rpm dengan daya 1,0-1,5 (D k U /B I' ). o. mar a ittra
hp. Kapasitas gabah yang dapat
ditampung mesin minimal 1,5 ton/jam.

Keunggulan alat pembersih gabah bermesin adalah: (1) Memperkecil
waktu dan biaya pengeringan, (2) Menghindari memburuknya gabah
selama penyimpanan, (3) Menghindari bahan dari kerusakan conveying
dan penggilingan, (4) Menghindari bahan dari penurunan grade dan (5)
Memperkecil tempat penyimpanan.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembersihan gabah adalah:
(a)selama pembersihan harus digunakan alas secukupnya sehingga akan
memperkecil kehilangan akibat tercecer, (b) pembersihan setelah kegiatan
perontokan padi dapat mempercepat pewadahan dan pengangkutan, namun
apabila gabah dan kotorannya telah kering efektivitas pembersihan relatif
lebih baik. (c) pembersihan gabah harus diulang sesudahgabah dikeringkan
sehingga kadar hampa dan kotoran menjadi lebih sedikit.

10.3. PENGERINGAN PADI

Pengeringan adalah suatu usaha menurunkan kadar air dari suatu
bahan untuk memperoleh suatu kadar air yang seimbang dengan kadar air
udara dalam atmosfir. Selain itu menurut Brooker et al., (2004) pengeringan
merupakan proses pengurangan kadar air bahan hingga mencapai kadar air
tertentu sehingga menghambat laju kerusakan bahan akibat aktifitas biologi
dan kimia. Pada prinsipnya pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar
air dari suatu produk pertanian sehingga dapat dilaksanakan untuk proses
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selanjutnya. Oleh sebab itu, pengeringan merupakan kegiatan penting dalam
pengawetan bahan maupun industri pengolahan hasil pertanian. Dasar
proses pengeringan adalah terjadinya penguapan air bahan ke udara karena
perbedaankandungan uap air antara udara dengan bahan yang dikeringkan.
Pengeringangabah sangatpenting dan merupakan proses pendahuluan untuk
menghasilkan kualitas beras yang tinggi. Gabah dikeringkan sampai dengan
kadar air yang diinginkan dan jika gabah digiling akan dihasilkan beras
berkualitas baik. Tujuan pengeringan hasil pertanian adalah: memperpanjang
umur simpan produksi pangan, mempertahankan daya hidup dari biji-bijian
dalam waktu lebih lama, mempertinggi mutu giling, menyiapkan hasil untuk
pengolahan lebih lanjut, mempertahankan nilai gizi dan kegunaan sisa atau
hasil sampingan, dan memperkecil biaya transportasi. Pengeringan yang
dilakukan terlalu lama pada suhu rendah dapat menyebabkan penjamuran
dan pembusukan terutama pada musim hujan. Sebaliknya pengeringan pada
temperatur yang terlalu tinggi bisa menyebabkan kerusakan butiran baik
secarafisik maupun kimia. (lstadi et al., 1999). Pengeringan menyebabkan
terjadinya dua proses secara bersamaan, yaitu: (1) Perpindahan panas dari
lingkungan untuk menguapkan air pada permukaan bahan, (2) Perpindahan
massa(air) di dalam bahan akibat penguapanpada prosespertama.

Umurnnya kadar air gabah hasil panen atau gabah kering panen
(gkp), masih cukup tinggi sehingga akan mengalami kerusakan apabila
langsung disimpan atau digiling. Kadar air gabah hasil panen pada musim
kemarausekitar 22% lebih rendah dibanding panen musim hujan sekitar 25%
(Damardjati et al., 1989). Secarabiologi, gabahyang baru dipanen masih aktif
sehinggamasih berlangsung prosesrespirasi yang menghasilkan CO2, uap air
dan panas, proses biokimia masih berjalan cepat. Jika proses tersebut tidak
segeradikendalikan maka gabah menjadi rusak dan beras bermutu rendah.
Bila akan dilakukan penyimpanan sementara, gabah harus dikeringkan
sampaikadar air minimal 16% agar aman dan tidak terjadi kerusakan mutu.
Penggilingan dilakukan jika gabah telah dikeringkan hingga kadar air antara
13-14%agar mutu beras giling lebih baik (Umar dan Herawati, 1992).

Menurut Brooker etal., (2004), faktor -faktor yang mempengaruhi waktu
pengeringan,antara lain: (1). suhu udara: suhu udara pengering berpengaruh
terhadap lama pengeringan dan kualitas bahan hasil pengeringan. Bila
menggunakansuhu tinggi, selamasuhu tersebut tidak sampai merusak bahan,
biaya pengeringan dapat ditekan pada kapasitas yang besar; (2) kelembaban
relatifudara (RH): kelembabanrelatifudara berpengaruhterhadappemindahan
cairan dari dalam ke permukaan bahan dan menentukan besarnya tingkat
kemampuanudara pengering dalam menampung uap air di permukaan bahan.
Semakinrendah RH udara pengering, makin cepatprosespengeringan terjadi,
karenamampu menyerap dan menampung uap air lebih banyak dari pada
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10.3.1 Pengeringan Alami dengan Penjemuran

Penjemuran gabah merupakan proses pengeringan alami yang
menggunakan tenaga surya sebagai sumber energi. Gabah diletakkan diatas
lantai jemur atau lamporan atau terpal dengan ketebalan bahan sampai 5 em.

\ udara denganRH yang tinggi; (3) keeepatanudara: dalam prosespengeringan
udara berfungsi sebagai pembawa panas untuk menguapkan kandungan
air pada bahan serta mengeluarkan uap air tersebut. Air dikeluarkan dari
bahan dalam bentuk uap dan harus segeradipindahkan dari bahan karena air
akan berada dipermukaan bahan dan dapat memperlambat pengeluaran air
selanjutnya. Aliran udara yang eepat akan membawa uap air dari permukaan
bahan dan meneegah uap air tersebut menjadi jenuh di permukaan bahan.
Makin besar volume udara yang mengalir, makin besarpula kemampuannya
dalam membawa dan menampung air dari permukaan bahan; dan (4) kadar
air bahan: kadar air mempengaruhi lamanya prosespengeringan. Oleh karena
itu, perlu diketahui berapapersenkadar air (bb dan bk) agar lama pengeringan
dapat diprediksi.

Salah satu eara perawatan gabah adalah melalui proses pengeringan
dengan eara dijemur atau menggunakan mesin pengering. Petani umurnnya
menjemur gabah diatas tanah beralaskan tikar atau terpal plastik, sedangkan
di unit penggilingan padi (RMU), pengeringan dilakukan di lantai semenatau
menggunakan mesin pengering seperti box dryer atau bed dryer. Pengeringan
gabah dengan box dryer dapat menghasilkan beras giling: bermutu baik
dengan kehilangan hasil kurang dari 1%, lebih rendah dibanding dengan
pengeringan alami (penjemuran) (Setyono dan Sutrisno, 2003; Sutrisno et al.,
2006). Susut pengeringan dengan box dryer dapat terjadi karena ada gabah
yang tereeeerselamamuat (loading) danbongkar (unloading) gabahke dalam
bak pengering.

Beberapa istilah yang digunakan untuk tingkat kekeringan padi, antara
lain: (1) kering panen (kadar air ± 25%); (2) kering desa (kadar air ± 19%
); (3) kering lumbung/simpan (kadar air ± 16%); dan kering giling (kadar
air:::::14%). Kehilangan hasil akibat ketidak-tepatan dalam melakukan proses
pengeringan dapat meneapai 2,13% (Setyono dan Sutrisno, 2003). Saat
ini eara pengeringan padi telah berkembang dari eara penjemuran menjadi
pengeringan buatan. Mutu beras yang baik dapat dieapai jika persyaratan
dalam proses pengeringan dipenuhi. Persyaratan tersebut antara lain: (1)
gabah kering panen (GKP) yang akan dikeringkan harus bermutu tinggi, (2)
pengeringan dengan bantuan alat harus menggunakan suhu 40°C (untuk
benih) dan 45°C (untuk konsumsi), (3) laju pengeringan (penurunan kadar
air) maksimum 2% perjam untuk konsumsi dan 1% untuk benih (Sutrisno dan
Ananto, 1999).

.
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Lamporan adalah lantai semen yang dibuat agak tinggi di bagian tengahnya
dengan saluran air diantaranya untuk mencegah berkumpulnya air hujan.
Pengeringandengancarapenjemuran merupakan carayang paling murah bila
dilakukan pada musim kemarau. Pengeringan dengan cara penjemuran ini
mempunyai beberapa kelemahan antara lain tergantung cuaca, memerlukan
tempat penjemuran yang luas, sukar dikontrol, mudah terkontaminasi dan
memerlukan waktu yang lama.

Di lahan rawa pasang surut, penjemuran yang biasa dilakukan petani
pada alas tikar di sekitar jalan usahatani. Cara ini akan mer.galami kesulitan
bila panenpada musim hujan, dan kondisi air tanahyang tinggi di permukaan
tanah(lembab). Penjemuran di atastanah menggunakan alas terpal terkendala
oleh kondisi tanah yang selalu lembab akibat air pasang yang menggenangi
pekarangan terutama pada bulan Januari-Maret. Gabah yang dihasilkan
dari penjemuran tersebut akan mempunyai kualitas yang rendah, dan
apabila digiling akan banyak yang pecah, kandungan menimya tinggi dan
wama berasnya coklat kehitam-hitaman yang disebut sebagai beras batik.
Kebanyakan petani hanya menjemur gabah hasil panen dalam jumlah yang
sedikit sesuaiuntuk konsumsi atau untuk kebutuhan rumah tangga.
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Gambar 10.5. Pengeringan gabah di lantai penjemuran dan cara penjemuran padi di wilayah
pasang surut (inset) (Dok. Umar/Balittra)

Penjemuran yang dilakukan diatas permukaan tanah relatif lembab
sehinggaberpengaruh pada lamanya waktu penjemuran. Kondisi tersebut
memperlihatkan tempat jemur yang kurang bersih, adanya kotoran antara



lain jerami, kayu batuan kerikil, debu dan lain sebagainya. Jika penjemuran
ditunda selama 1-3 hari, maka gabah akan mengalami kerusakan. Menurut
Rohkani (2007) penundaan penjemuran akan menyebabkan turunnya mutu
gabah dan beras giling yang dicirikan adanya butir kuning dan gabah yang
berkecambah. Penundaanpengeringan setelah gabah dirontok selama3 hari
kerusakan gabah sebesar3,72% (Umar, 1994). Apabila terjadi penundaan
pengeringan di musim hujan 1,3, dan 5 hari dengan kadar air> 25 % akan
meningkatkan kandungan butir kuning berturut-turut 0,21%; 1,21% dan
3,38% (Purwadaria et al., 1994). Pengeringan gabah dengan sinar matahari
(penjemuran) biasanya dilakukan pada keesokan harinya setelahperontokan,
dan kalau suhu udara pengering sekitar 32°-34°C dan RH lingkungan ±70%
penjemuran akan dilakukan selama 2 hari dengan lama waktu pengeringan6
jam/hari. Berdasarkan hasil pengukuran gabah yang dijemur dibawah sinar
matahari menunjukkan nilai susut pengeringan lebih rendah yakni 2,81%
dibandingkan dengan pengeringan box dryer 7,11% (Raharjo et al., 2012).
Selanjutnya Nugraha et al., (2007) menyatakan bahwa kehilangan hasil
penjemuran di lahan pasang surut sebesar 1,52% dan Sutrisno et al., (2006)
menyatakan kehilangan hasil akibat penjemuran mencapai 1,5-2,2%.

10.3.2 Pengeringan Buatan

Padadasamya pengeringan buatan dengan menggunakan alat mekanis
(box dryer/bed dryer) yang menggunakan tambahan panas memberikan
beberapa keuntungan, diantaranya: tidak tergantung cuaca, kapasitas
pengering tergantung keinginan, tidak memerlukan tempat yang luas, serta
kondisi pengeringan dapat dikontrol dan kualitas hasil pengeringan lebih
terjamin dan seragam. Faktor utama dalam proses pengeringan adalah suhu
udara pengering, kelembaban relatif udara pengering, laju aliran udara
pengering sertakadar air awal dan akhir dari gabahyang akan dikeringkan.

Pengeringan buatan dapat dilakukan dengan dua . cara, yaitu
pengeringan dengan bahan yang ditumpuk dan pengeringan kontinyu. Pada
pengeringan tumpukan, bahan yang akan dikeringkan dimasukkan ke dalam
kotak pengering dan setelah mencapai kadar air yang diinginkan, gabah
dikeluarkan. Alsin yang digunakan berupa bed dryer. Pengeringan kontinyu,
dimana pemasukan dan pengeluaran bahan yang dikeringkan dilakukan terus
menerus (kontinyu) selamaprosespengeringan. Penggunaanmesin pengering
padi (dryer) dapat mengurangi tingkat susut hasil pascapanen sampai 2,18%
(Simanjuntak,2012).
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10.3.3Mes~nPengering Tipe Bak Datar (Flat Bed Dyer)

Umumnya mesin pengering yang ada di lahan pasang surut baik
di Sumatera Selatan maupun di Kalimantan Selatan berasal dari bantuan
Pemerintah, namun belum dimanfaatkan secaraoptimal karena petani masih
belum sepenuhnya mengetahui cara mengoperasikannya. Mesin pengering
tipe ini merupakan mesin pengering yang paling sederhana dan murah.
Mesin ini terdiri dari 3 komponen utama, yaitu kotak pengering, pemanas
(kompor) dan kip as (blower). Kotak pengering mempunyai dasar dari plat
bagian tengahnya berlubang sebagai tempat masuknya udara pengering ke
dalam tumpukan gabah. Ukuran lubang plat lebih kecil dari ukuran gabah
(± 2 mm) agar gabah tidak jatuh ke bagian dasar.Selain berfungsi untuk alas
tumpukan bahan, plat berlubang juga untuk memisahkan kotak pengering
dengan ruang udara penyebar panas (plenum chamber). Kipas berfungsi
untuk menghembuskanudara panasdari sumbemya menuju tumpukan bahan
melewati plenum chamber. Sedangkankompor (burner) untuk memanaskan
udarapengering sehingga suhunya naik dan kelembaban udara turun.

Mesin pengering tipe \. ••~ L'
kotak datar membutuhkan biaya ~
operasional yang relatif rendah,
pengoperasian sederhana dan
perawatannya mudah serta
harganya relatif terjangkau.
Mesin pengering tipe box dryer
memiliki tiga lapisan gabahyang
sarna mengeluarkan uap air.
Setiap lapisan memperlihatkan
penurunan kadar air berbeda
selama dilakukan pengeringan Gambar 10.6. Alat pengering tipeflat bed dryer

(Gambar 10.7) dan pengeringan (Sumber: http://www.google.com)

gabah menggunakan box dryer
akanmenghasilkan gabahkering dengankadar air tidak seragam.Pengeringan
padajam pertama,kadar air gabahdi lapisan atasmeningkat, hal ini disebabkan
karenauap air yang keluar dari dua lapisan bawah dan tengah melalui butir
gabahmenambah jumlah air pada lapisan atas. Hal ini menyebabkan kadar
air gabah lapisan bawah lebih rendah dibandingkan dengan di lapisan atas,
sehinggakadar air gabahpadaakhir pengeringan merupakankadar air rata-rata
dari lapisan bawah dan lapisan atas. Kadar air rata-rata ini harus didapatkan
darikadar air gabah lapis bawah dan atasyang saling berdekatan.

Mahalnya harga mesin pengering menyebabkan petani di wilayah
pasangsurut Sumatera Selatan menggunakan mesin pengering hasil rancang
bangunBalai Penelitian TanamanPadi Sukamandi. Untuk menurunkan biaya
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pembuatan, kotak pengering dibuat dari tembok semen. Raneangan mesin
pengering terdiri dari 3 komponen yaitu bak (box), kipas (blower) dan kompor
(burner) yang menyatu denganblower.

Menurut Sutrisno et al., (2007), ukuran kotak pengering, panjang 400
em, lebar 300 em, dan tinggi 100 em. Tinggi 100 em terbagi 2 bagian yang
sarna, 50 em bagian atas sebagai kotak pengering dan 50 em bagian bawah
sebagai ruang udara pengering (plenum). Alas kotak pegering dari pelat besi
lobang (porous) dengan ketebalaan 0,8 mm dengan garis tengah pori 2 rnm.
Ukuran kotak pengering diraneang berdasarkan ketentuan bahwa densitas
gabah sebesar600 kg gabahbasah/rrr', sehingga denganvolume 6 m2 mampu
menampung gabahbasahsebanyak3,6 ton.
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Gambar 10.7. Pola penurunan kadar air pada setiap lapisan yang menggunakan
kotak pengering

(Sumber: Sutrisno et al. 2008)

Ruang plenum berfungsi menampungudarapengering dengansuhudan
tekanan yang diinginkan. Tekanan udara pengering di dalam plenum harus
mampu mengalirkan udara menembus tumpukan gabah yang dikeringkan.
Makin tebal tumpukan gabah makin tinggi tekanan udara plenum yang
diperlukan agar dapat menembus tumpukan gabah.

Prinsip kerja alat pengeringan gabahberbahanbakar sekamyaitu bahan
(gabah) setelahpanenmasih beradadalam kondisi basahdimasukkan ke dalam
bak pengering sampaipermukaan rata denganketebalan hingga 40 em. Bahan
limbah pertanian di dalam tungku pembakaran sebagai bahan bakar. Udara
panashasil pembakaran tersebut dialirkan dengankipas melalui ruang plenum
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yang telah berisi padi. Udara panasyang dihasilkan dari pembakaran limbah
pertanian akari mengalir melalui plenum dan mengeringkan gabah tersebut.
Pada bagian tungku pembakaran, dipasang termokopel untuk mengetahui
kenaikan temperatur yang terjadi sambil mengecek keadaan dan perubahan
yang terjadi pada gabah. Selain itu, dilakukan pencatatanwaktu pengeringan
serta banyaknya bahan bakar sekam yang digunakan. Proses demikian terus
dipantau sampai pengeringan selesai.

Pengeringan gabah dengan box dryer dapat menghasilkan beras giling
bermutu baik dan kehilangan hasil kurang dari 1%, lebih rendah dibanding
dengan penjemuran alami (Sutrisno et al., 2006). Kehilangan hasil pada
tahapan penjemuran alami relatif tinggi yaitu 1,5-2,2% karena sebagian
gabahtercecer, dimakan ayam atau burung, sedangkanmenggunakan mesin
pengering, kehilangan hasil kurang dari 1% (Distan ProvoBali, 2006; Distan
ProvoKal-Sel, 2006).

Di lahan rawa pasang surut, panen padi varietas unggul dilaksanakan
bulan Januari akhir-Februari saat curah hujan masih ada, sehingga tidak
memungkinkan untuk melakukan penjemuran gabah segera. Agar tidak
terjadi penumpukan gabah setelah dirontok dengan kadar air sekitar 25-
22%, maka diperlukan mesin pengering (bed dryer/box dryer) agar segera
dikeringkan. Penggunaan mesin pengering di wilayah pasang surut belum
mampu menampung hasil panen petani. Agar tidak terjadi penumpukan serta
kerusakangabah setelah panen pada saat yang relatif singkat, petani hanya
melakukanpenjemuran hingga bataskadar air giling (14-16%). Apabila petani
akanmenggunakan sebagai konsumsi atau akan dijual maka akan dilakukan
penjemuran kembali. Untuk mempertahankan kualitas beras, perlakuan
pengeringanmenggunakan alat mesin pengering perlu dilakukan.

Pengujian dilakukan di Delta Telang dan Delta Saleh, Sumatera
Selatanmenunjukkan bahwa pengering padi denganbahan bakar sekamyang
dipadukandengan penggilingan padi dapat memberikan keuntungan ganda,
yaitu pemanfaatan limbah serta mempersingkat waktu pengeringan menjadi
sekitar 8-9 jam dan meningkatkan mutu gabah dan rendemen beras giling
dari59,6% menjadi 62,09% (Sutrisno et al., 1999adanAnanto et al., 1999b).
Sutrisno(2004) juga melaporkan bahwa pengeringan menggunakanpengering
berbahanbakar sekam (BBS), rendemen pengeringan dan penggilingannya
sebesar87.5% dan 64%, sedangkanmenggunakan sinar matahari, rendemen
penjemuran, dan penggilingannya berturut-turut sebesar 85% dan 62%.
Begitupula denganmutu berasgiling yang dihasilkan, persentaseberaskepala
menggunakanpengeringan berbahan bakar sekam sebesar 70% sedangkan
pengeringandengan sinar matahari hanya 55%. Box dryer BBS dimodifikasi
menjadikapasitas 10 ton di wilayah pasang surut Desa Telang Rejo, Delta
TelangI Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan tahun 2008 menunjukkan
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bahwa rendemen pengeringan box dryer BBS sebesar 87,5% sedangkan
penjemuran 85%. Rendemengiling berasyang dikeringkan denganbox dryer
BBS sebesar65%, sedangkandenganpenjemuran 62% (Sutrisno dan Raharjo
2008).

Pengujian alat pengering bahan bakar sekam termodifikasi (BBST)
dilaksanakan di wilayah pasangsurut di desaTelang Rejo, Kecamatan Telang,
KabupatenMusi Banyuasin SumateraSelatan.Secaraumum, pengeringanpadi
dengan mesin pengering BBST tipe kotak terbuka ini dilakukan pada kondisi
suhu udara lingkungan maksimum 32°C dan minimum 27°C atau rata-rata
suhu udara lingkungan 29°C. Rata-rata kelembaban udara lingkungan adalah
77,3%. Suhu udara rata-rata pada ruang plenum 44°C. Laju pengeringan 1,42
%/jam dari kadar air awal 23,5% menjadi 13,6% selama 9 jam dengan suhu
udarapengering rata-rata 44,7°C dan efisiensi tungku sebesar33,6% (Gambar
10.8) (Nushasanahet al., 2007)
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Gambar 10.8. Grafik penurunan kadar air gabah selamaproses pengeringan

(Sumber : Nurhasanah et al., 2007)
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BABXI

PENGGILINGAN PADI

11.1.PROSES PENGOLAHAN GABAH MENJADI BERAS

Gabah yang telah matang dipanen pada tingkat kadar air sekitar 22%
sampai 25% basis basah. Gabah dengan kadar air diatas 22% tidak dapat
langsung digiling karena kulitnya masih belum kering benar dan apabila
dilakukan penggilingan kulit gabah sulit pecah dan terkupas. Oleh karena itu
gabahperlu dikeringkan hingga kadar aimya berkisar 14% basis basah,yang
biasanya dilakukan melalui proses penjemuran (GambarlO.5). Pengeringan
juga dapatdilakukan menggunakanberbagai tipe alat pengering mekanis yang
biasanyadioperasikan oleh penggilingan padi berskala besar.

Sebelum dilakukan penjemuran, gabah harus dirontok lebih dulu, agar
penjemuran dapat berlangsung lebih singkat dan dapat menghemat tempat
penjemuran. Perontokan dilakukan dengan cara manual (gebot) atau dengan
carayang lebih baik menggunakanalatperontok semi-mekanis (pedal thresher)
ataupun mesin perontok mekanis (power thresher) bila tersedia (Gambar 9.3).
Penggunaanmesin perontok mekanis mempercepat waktu juga mengurangi
susutperontokan yang umumnya tinggi padaperontokan cara gebotan (16%).
Sesudahgabahdirontok kemudian dij emur di lamporan hingga mencapaikadar
air kering simpan «14%), kemudian dilakukan pembersihan menggunakan
alatwinnower baik yang semi mekanis ataupunyang mekanis (seedcleaner).
Sebelumgabah diproses untuk digiling, sebaiknya hasil pengeringan gabah
diistirahatkan (tempering time) dengan cara mengangin-anginkan selama
satu malam. Keesokan harinya gabah siap digiling baik untuk konsumsi
maupun dijual. Penggilingan dapat dilakukan pada penggilingan besar atau
penggilingan kecil yang akan menghasilkan produk sampingan yaitu dedak
dansekam.Apabila telah menjadi beras (kualitas baik), perlu dikemas dalam
wadahyang tidak mudah rusak, namun sebelumnya dilakukan penimbangan.

Penggilingan padi merupakan proses yang merubah gabah menjadi
beras.Prosespenggilingan padi terdiri dari dua tahap, yaitu: (I) pengupasan
kulit gabah menjadi beras pecah kulit (BPK), dan (2) penyosohan beras
pecahkulit menjadi beras sosoh dimana bagian kulit aleuron dihilangkan.
Tujuanutama prosespenggilingan adalahmenghasilkan beras giling. Teknik
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penggilingan yang benar dankondisi alsin yang baik akanmenghasilkan beras
giling yang bermutu baik (Setyono, 2006).

Alsin penggilingan padi yang berkembang di masyarakat sebelum
menggunakan mesin penggilingan padi adalah alat penggilingan manual
yang merupakan awal dari eara memproduksi beras. Penggilingan manual
adalah penggilingan dengan eara menumbuk gabah menggunakan lesung
dan alu. Cara penggilingan ini berbasis gesekan antara biji dengan biji dan
pembersihan dilakukan dengan eara penampian yang menggunakan nyiru.
Cara penggilingan ini menghasilkan kehaneuranberas sangattinggi sehingga
rendemennya rendah. Setelah beberapa dasawarsa, alat penggilingan
berkembang yang menggunakan batu sebagai pengupas gabah yakni mesin
pengupasgabah tipe Engelberg.

Di beberapa daerah sentra produksi beras terdapat penggilingan baik
kapasitas besar maupun kapasitas kecil. Investasi yang diperlukan untuk
mengoperasikan mesin giling kapasitas besar eukup tinggi, sedangkan
yang berkapasitas keeil relatif rendah. Berkembangnya mesin penggilingan
berkapasitas keeil diharapkan dapat memperbaiki mutu dan menghasilkan
rendemen yang tinggi, sehingga ketersediaan beras seeara nasional dapat
dipertahankan.

Kualitas dan rendemenhasil penggilingan padi sangatdipengaruhi oleh
prosedur penggiiingan, pengoperasian mesin, umur mesin, manajemen dan
perawatanmesin. Prosespenyosohan (pemolesan) berasmerupakan kegiatan
yang sangat menentukan kualitas dan rendemen beras. Penyosohan yang
kurang baik akan menurunkan nilai jual berasnya, sedangkan penyosohan
yang berlebihan akan menurunkan rendemen dan pendapatan. Pemanfaatan
mesin giling dengan hasil yang banyak setelah panen diharapkan beras yang
dihasilkan berkualitas baik dengan persentase beras kepala yang tinggi.
Disamping itu, penanganan penggilingan padi yang tepat dapat menekan
tingkat susut hasil. Menurut Nugraha et al., (2007) kehilangan hasil pada
tahapan penggilingan umumnya disebabkan oleh penyetelan blower
penghisap dan penghembus sekam dan bekatul. Penyetelan yang tidak
tepat dapat menyebabkan nilai rendemen giling menjadi rendah.

Mesin pengilingan padi dapat dibagi dalam dua tipe, yaitu: (1) tipe
penggilingan satu langkah (single-pass): prosespemeeahkulit dan penyosoh
menyatu sekaligus, gabah masuk dari kotak pemasukan dan keluar sudah
menjadi beras putih dan (2) tipe penggilingan dua langkah (double-pass):
prosespenggiiingan berlangsung 2 tahap, yaitu prosespemeeahankulit gabah
dan penyosohan dilakukan seeara terpisah, gabah peeah kulit dihasilkan
sebagai produk intermediate. Rendemengiling dari proses ini bisa meneapai
65%.
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11.2.MESIN PEMECAH KULIT GABAH (PADDY HUSKER)

Prosespenggilingan didahului denganpengupasankulit gabahmenjadi
beras pecah kulit (BPK). Menurut Rathoyo (1981), mesin pengupas gabah
terdiri atasbeberapatipe, yaitu tipe Engelberg, tipe Disk huller, tipe Modern
RiceMill dan tipe Rubber roll. Namun hingga saatini mesin giling yangpaling
berkembang dan lebih banyak diproduksi adalah tipe roll karet (Rubber roll
type).Mesin pemecahkulit (pengupassekam) tipe rubber roll terdiri atasdua
buahrol karet denganjarak (clearance) tertentu. Carakerja dari rol karet adalah
dua rol karet berputar berlawanan arah dengan kecepatanputar yang berbeda
sehingga menimbulkan gaya gesek. Akibat gaya gesek yang ditimbulkan
padapermukaan gabahdiantara dua rol karet, maka kulit gabahakan terkupas
(Rathoyo, 1981).Mesin pemecahkulit gabahyang banyak digunakan dewasa
ini adalah mesin pengupas tipe rubber roll yang prinsip kerjanya memecah
kulit gabah dengan cara memberikan tenaga tarik akibat kecepatan putar
yang berbeda dari dua silinder karet yang dipasang berhadapan. Persentase
gabahterkupas, beras patah dan berasmenir tergantung pada kerapatan atau
jarak (clearance) dari rubber roll dan kelenturan silinder karet ini. Diameter
keduarol karet sarnabervariasi 300-500 mm dan lebar 120-500 mm danjarak
antara rol biasanya 2/3 dari besamya gabah. Silinder yang telah mengeras
atauyang terlalu rapat satu sarnalain akan meningkatkan jumlah beraspatah
dan berasmenir, sedangkanjarak kedua silinder yang terlalu renggang akan
menyebabkanpersentasegabah tidak terkupasmeningkat. Penggunaanmesin
pecahkulit tipe roll karet makin popular danberkembangdi tingkat pengusaha
penggilingan. Hal ini juga terkait dengan hasil rendemen beras giling dan
beraskepala yang dihasilkan lebih tinggi dibanding mesin giling tipe lain.
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Gambar 11.1.Mesin pemecah kulit gabah (Husker) dan pemutih (Polisher)

(Dok. UmarlBalittra)

Proses penggilingan dengan mesin tipe rubber roll terdiri atas dua
sistem, yaitu sistem tidak kontinyu (Discontinue rice milling system)dan semi
kontinyu (Semi continue rice milling system). Sistem tidak kontinyu adalah
aliran bahan dari satu unit proses ke unit proses penggilingan berikutnya
dilakukan secaramanual. Sedangkanpadasistem Semi kontinyu adalahaliran
bahan sebagian dilakukan secaramanual (angkut gabah ke mesin husker-I)
dan selanjutnya dilakukan secaramekanis melalui elevator (aliran beraspecah
kulit ke penyosoh-l). Sedangkandari husker-I ke husker-2 dilakukan secara
gravitasi, juga dari penyosoh-l ke penyosoh-2.

Gambar 11.2. Rubber roll pada posisi jarak normal (a) arah putaran roll yang berlawanan
menghasilkan butir beras (b) (Dok. UmarlBalittra)
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Gabahdimasukkan ke dalammesin pemecahkulitlhusker dankemudian
sekamakandikelupas dari gabah.Prosespemecahkulit ini biasanyadilakukan
2kali diikuti dengansatukali ayakandari alat ayakansehinggadihasilkan beras
pecahkulit ataubrown rice. Biji berasdihasilkan masih memiliki lapisan kulit
ari (aleuron dan pericarp), dan lapisan kulit ari ini disebut bekatul. Proses
pemecahkulit berjalan baik bila tidak adabutir gabahpada beraspecahkulit
yang dihasilkan. Bila butir gabahmasih banyak harus di setel kembali jarak
(clearance) dari rol karet dan kecepatanputamya.

Di wilayah pasang surut Kalimantan Selatan umurnnya digunakan
mesin giling yang berskala besar (double-pass) dengan mesin ganda serta
menggunakan mesin penggerak yang besar (16 hp). Mesin yang berukuran
besar ini berkembang disekitar sentra produksi padi, sedangkanmesin giling
berkapasitasrendah sesuaiuntuk kebutuhan rumah tanggadanberkembang di
beberapatempat yang hamparansawahnyatidak terlalu luas.Mesin ini bekerja
menggunakanprinsip friksi sehinggamudah untuk difabrikasi (Satake, 1991).

11.3.MESIN PEMUTIH ATAU PENYOSOH (POLISHER)

Setelah beras pecah kulit dihasilkan
dari mesin pengupas gabah yang masih
berwama kecoklatan dan masih kotor
denganlapisan aleuronmakaperlu dilakukan
proses pemutihan dengan cara menyosoh
menggunakan mesin polisher. Umurnnya
proses penyosohan bertujuan menghilang-
kan lapisan aleuron yang ada di bagian
permukaan beras pecah kulit, sehingga
dihasilkan beras putih. Untuk mendapatkan
berasgiling denganbutir patah yang rendah,
prosespenyosohan dapat dilakukan dua kali
secarabertahap. Pengulangan memasukkan Gambar 11.3. Mesin Pemutih tipe

beras pecah kulit pada mesin penyosoh Jet Parlour

hingga tiga kali menghasilkan kapasitas (Sumber: http://www.goole.com)

yang lebih rendah dibanding hanya dua kali.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan dua kali ulangan pada kondisi
putaranporos utama rata-rata 949 rpm, kapasitaspenggilingan yang dihasilkan
rata-rata 1.432 kg/jam (Zahrotul et al., 2008). Perlakuan penyosohan dengan
bebantekananyang lebih rendah akanmengurangi risiko berasmenjadi patah
(Setyono,2006).

Beras pecah kulit yang seluruh atau sebagian dari kulit arinya telah
dipisahkan dalam proses penyosohan disebut beras giling (milled rice).
Alat penyosoh yang banyak dijumpai pada penggilingan beras adalah tipe
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batu penyosoh (abrasive) dan
tipe gesekan (friction). Proses
penyosohan berjalan baik bila
rendemen beras yang dihasilkan
sarna atau lebih dari 65% dan
derajat sosoh sarna atau lebih
dari 95%. Preferensi konsurnen
terhadap beras sosoh adalah
beras bening, beras putih dan
beras mengkilap. Penggunaan
mesin penyosoh tipe friksi
dapat menjadikan beras bening, Gambar 11.4. Tumpukan beras hasil polisher

sedangkan tipe abrasiv untuk (Dok. Umar/Balittra)

menjadikan beras putih. Mesin
penyosoh sistem pengkabutan dapat menjadikan beras mengkilap. Proses
penggilingan dan penyosohan yang baik akan menghasilkan butiran beras
utuh (beras kepala) yang maksimal dan beras patah yang minimal. Proses
penyosohanberaspecahkulit menghasilkan beras giling, dedak dan bekatul.
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Gambar 11.5. Rata-rata rendemen, beras kepala dan beras pecah pada kecepatan linear
penyosoh
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Kualitas beras hasil dari 12 penggilingan padi ai wilayah pasangsurut
Kalimantan Selatanyang dihasilkan mesin giling single-passadalahrendemen
giling 67,75%, beras kepala 74,87% dan beras pecah15,83%, sedangkan
mesingiling double-passmenghasilkan rendemengiling 68,80%, beraskepala
64,33%, dan beraspecah/patah18,92%(Umar et al., 2002).

Penggunaan mesin giling double-pass di sentra produksi padi lahan
pasang surut Kalimantan Selatan dengan putaran 904 rpm (tertinggi)
menurunkan persentaseberas kepala menjadi rata-rata 29,6% (Umar, 2003).
Penggunaanmesin giling sistem discontinue menghasilkan r.rutu berasrelatif
lebih baik dengan kandungan beras kepala dan beras pecah masing-masing
84,92% dan 13,50% (Umar, 2011). Selanjutnya hasil pengamatan pada 6
lokasi penggilingan yang menggunakan mesin double-pass memperlihatkan
beras giling dengan rata-rata beras kepala 65,63%, beras pecah 19,07%
dan menir 15,03% (Tabel 11.1). Menurut Ananto et al., (1999), sebanyak
85,72% pemilik di lahan pasang surut Sumatera Selatan mengatakan usaha
penggilingan padi menguntungkan. Hasil giling per tahun dapatmencapai 747
ton atau sekitar 49% dari kapasitas terpasang.

TabeJl1.1. Rata-rata kualitas giling berasunggul dan lokal pada 6 penggilingan double-pass di

wilayah pasang surut, Kabupaten Banjar, 2002.

Desa sumber beras Beras kepaJa Beras pecab Me n ir(%) Butir gabah
(%) (%) (%)

PenggalamanDalam 62,13 17,22 10,45 0,16

Gambut 56,57 33,06 10,07 0,19

Kertak Hanyar 65,43 19,44 13,83 0,18

PematangPanjang 70,39 15,17 14,14 0,16

Penggalaman Luar 64,37 15,09 20,34 0,17

Aluh-aluh 74,92 14,53 10,35 0,11

Rata-rata 65,63 19,07 15,03 0,16

Sumber: Umar; et al., ,(2002)

11.4.RICE MILLING UNIT (RMU)

Rice milling unit (RMU) merupakan jenis mesin penggilingan
padi generasi baru yang kompak dan mudah dioperasikan, karena proses
pengolahangabahmenjadi beras dapat dilakukan dalam satu kali proses (one
passprocess).RMU rata-ratamempunyai kapasitasgiling kecil yaitu antara0,2
hingga 1,0 ton/jam. Mesin ini bila dilihat fisiknya menyerupai mesin tunggal
yang mempunyai banyak fungsi, karena terdiri atas beberapa mesin yang
disatukan dalam rancangan yang kompak dan bekerja secara berkelanjutan
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dengantenagapenggerak tunggal (Gambar
11.6). Di dalam RMU terdapat bagian
mesin yang berfungsi: (1) memisahkan
beras pecah kulit dan gabah dari sekam
kemudian membuang sekarnnya,
(2) mengeluarkan gabah yang belum
terkupasuntukdikembalikankepengumpan, .
(3) menyosoh dan mengumpulkan dedak,
dan (4) memilah beras berdasarkan
keadaan fisik beras (beras utuh, beras
kepala, beras patah, dan beras menir).
PenggunaanRMU untuk menggiling padi
dapat mengurangi hasil beras giling, baik
pada gabah yang dikeringkan dengan cara
dijemur menggunakan sinar matahari
maupun menggunakan box dryer. Angka
susut penggilingan pada gabah yang
dikeringkan dengansinarmatahari danbox
dryer masing-masing sebesar 5,99% dan
4,92%. Nilai susut penggilingan tersebut
lebih tinggi dari nilai susut penggilingan
pada agroekosistem lahan sawah irigasi
(2,16 %) dantadahhujan (2,35%) (Nugraha
et al., 2007).

Untuk menghasilkan beras bermutu baik dengan tingkat kehilangan
hasil yang rendah, unit penggilingan padi harus menerapkan sistem jaminan
mutu (Setyono, et al., 2006). Menurut Damardjati et al., (1981), rendemen
beras giling tergantung padabahanbaku gabah,varietas, tingkat kematangan,
cara penanganan awal, tipe dan konfigurasi mesin penggiling. Rendemen
giling gabahyang dikeringkan dengancarapenjemuran yang dihasilkan RMU
sebesar61,59% dan mesin pengering berbahan bakar sekam (BBS) sebesar
63,56%.

Beberapa tahun terakhir muncul usaha penggilingan padi mobile,
yang disebut grandong. Munculnya usaha ini untuk mempermudah petani
menggiling padinya tanpaharusbersusahpayahdenganmasalahpengangkutan.
Mesin penggilingan yang digunakan adalah RMU yang dimodifikasi dengan
mobil pengangkut sehingga dapat dibawa keliling mendekati lokasi pemilik
gabah.Adanya penggilingan mobile ini mengancamusahapenggilingan padi
statis yang lebih besar karena petani lebih memilih penggilingan padi yang
lebih mudah. Penggilingan padi yang menggunakan mesin rice milling unit
(RMU) memiliki kapasitaskecil danmerupakanusahajasa mumi yang hanya
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menerima gabah dari petani. Sedangkan penggilingan padi besar biasanya
menggunakan fasilitas rice milling plant (RMP) yang memiliki kapasitas
giling besar dan menjalin kerjasama dengan pedagang beras atau tengkulak
dalam menjalankan usahanya.

Secaraumum, mesin-mesin yang digunakan dalam usahaindustri jasa
penggilingan padi dapat dikelompokkan sebagaiberikut:
1. Mesin pemecah kulit/sekam atau pengupas kulit/sekam gabah kering
giling (huller atauhusker)

2. Mesin pemisah gabahdan beraspecahkulit (brown rice separator)
3. Mesin penyosoh ataumesin pemutih (polisher)
4. Mesin pengayak bertingkat (sifter)
5. Mesin atau alat bantu pengemasan(timbangan dan penjahit karung)

Kinerja.alat mesin penggilingan
Mesin pemecah kulit diperlihatkan pada Gambar 11.1. Gabah yang

diumpankan ke dalam mesin pemecah kulit biasanya tidak seluruhnya
terkupas. Besar kecilnya persentasegabah tidak terkupas ini tergantung pada
penyetelan mesin atau besar kecilnya jarak (clearance) rol karetnya. Bagian
yang tidak terkupas tersebut harus dipisahkan dari beras pecah kulit untuk
diumpankan kembali kedalam mesin pemecahkulit. Pemisahanini dilakukan
denganmenggunakanmesin pemisah gabahdari beraspecahkulit, yang dapat
menyatu atau terpisah denganmesin pemecahkulit.

Selanjutnya untuk
menghasilkan beras yang
bersih, bpk harus diproses
dengan menggunakan mesin
penyosoh atau disebut juga
mesin pemutih (polisher).
Hasil dari proses penyosohan
adalah beras putih yang siap
dipasarkan atau dimasak.
Mesin penyosoh yang umum
digunakan di Indonesia
adalah mesin tipe friksi jet
peller. Beras pecah kulit yang
diumpankan ke dalam mesin
ini didorong memasuki silinder (Dok. Umar/Balittra)

yang perrnukaan bagian dalam
alat tidak rata. Selain itu, pada bagian dalamnya terdapat silinder lain yang
lebih kecil dan mempunyai perrnukaan luar yang tidak rata serta berlubang-
lubang.

Gambar 11.7. Mesin pemutih (Polisher)
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Beras pecah kulit akan berdesakandan bergesekandengan perrnukaan
silinder yang tidak rata sehingga lapisan kulit arinya (aleuron) yang berwama
kecoklatan terkikis. Kulit ari yang terkikis ini menjadi serbukdedakyang dapat
menempel padaperrnukaan beras sertaperrnukaan dinding silinder, sehingga
dapat menurunkan kapasitas penyosohan. Oleh karena itu, mesin penyosoh
tipe jet peller dilengkapi denganhembusanudarayang kuat dari dalam silinder
kecil berlubang-lubang untuk mendorong dan melepaskan serbuk dedak dari
perrnukaan beras dan dinding silinder. Selain itu, hembusan udara ini juga
berfungsi untuk menjaga suhu beras tetap rendah selamaproses penyosohan
sehingga penurunan mutu akibat perubahan kimia (menyebabkan cracking
pada beras) yang disebabkan oleh panas dapat dicegah dan kapasitas giling
tidak menurun. Hasil dari penyosohan ini adalahberasputih yang bersih.

Beras putih hasil proses penyosohan kemudian dipisahkan menurut
kelompok mutunya yaitu beras utuh dan beras kepala sebagai mutu terbaik,
beras patah sebagai mutu kedua, dan beras menir sebagai mutu ketiga.
Pemisahan dilakukan menggunakan mesin pengayak bertingkat (sifter) atau
silinder pemisah isilinder separator). Bila akan dipasarkan ketiga macam
mutu beras tadi akan dicampur kembali dengan perbandingan tertentu untuk
menentukan harga jual sebelum beras dikemas dengan karung plastik. Bila
ditinjau dari konstruksinya, mesin-mesin penggiling padi dapat dibagi
menjadi duajenis yaitu rice milling unit (RMU) dan rice milling plant (RMP).
Perbedaan yang mendasar antara keduanya adalah pada ukuran, kapasitas
dan aliran bahan dalam proses penggilingan yang dilakukan. Penggilingan
padi yang lengkap kadangkala dilengkapi dengan pembersih gabah sebelum
masuk mesin pemecah kulit, dan pengumpul dedak sebagai hasil sampingan
dari prosespenyosohan.
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Gambar 11.8.Diagram alir proses penggilingan gabah/berasmenggunakan RMU
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BABXII

PENYIMPANAN GABAH

Penyimpanan gabah atau beras harus memperhatikan beberapa hal,
yakni mencegahgabahatauberasdari pengaruh sinar matahari langsung,hujan
dan kelembaban serta suhu ruang yang stabil. Apabila terjadi perubahan suhu
yang ekstrim dalam ruang penyimpanan maka mikro-organisme akan tumbuh
sehingga menurunkan kualitas gabah atau beras. Suhu, kelembaban relatif
udara, kadar air dan kebersihan bahan adalah faktor yang sangatmenentukan
keberhasilan penyimpanan. Kadar air yang aman untuk menyimpan gabah
sekitar 13%-14%, karena pada keadaan tersebut pertumbuhan seranggadan
mikroorganisme dapat ditekan sehinggagabahdapatbertahan sampai 6 bulan.
Apabila terjadi perubahan suhu ruang secara tiba-tiba akan menyebabkan
kerusakan fisiologis yang berpengaruh terhadap fisik gabah. Gabah yang
disimpan dengan kadar air >14% mudah terserang jamur dan bakteri
sedangkan gabah yang disimpan dengan kondisi kurang bersih akan mudah
diserang hama gudang.

12.1. CARA PENYIMPANAN GABAH/BERAS

12.1.1. Penyimpanan Secara Tradisional

Penyimpanan gabahpadaawalnya hanyamenggunakankantong ukuran
40-50 kg yang terbuat dari karung rami atau anyamanplastik. Kadar air gabah
dalam karung biasanya berubah secara fluktuatif karena adanya penguapan
yang bebas bergerak dalam kantong tersebut. Perpaduan antara suhu tinggi
dan kelembaban yang relatif tinggi akan mengarah pada investasi serangga
dalam kantong meskipun gabah dikeringkan dengan cara yang tepat sebelum
disimpan. Kantong-kantong tersebut biasanya ditumpuk di bawah atap atau
di lumbung dan mungkin akan membutuhkan penyemprotan periodik untuk
mengendalikan serangga.

Penyimpanan gabah atau beras secaratradisional biasanya tidak dalam
jumlah banyak dan hanya untuk kebutuhan rumah tangga saja selama satu
tahun. Petani di wilayah lahanpasangsurut di Kalimantan biasanyamelakukan
penyimpanan pada bangunan khusus, yaitu disamping atau dibagian khusus
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dari rumah induknya (Gambar 12.3).
Gabah disimpan dalam bentuk gabah
bermalai, dan gabah curah. Tempat
menyimpan gabah disebut lumbung
atau kindai (bahasa daerah Banjar)
yang terbuat dari anyaman bambu
atau daun purun berbentuk kotak atau
bundar. Cara seperti ini sangat riskan
oleh serangan hama tikus. Walaupun
demikian untuk menghindarinya
digunakan daun jaruju (Acanthus Gambar 12.1. Tempat penyimpanan gabah

ilicifolium L) yang diletakkan di tradisional menggunakan kindai.

bagian atas lumbung. Dok. Sinar Tani No. 3614 Tahun XLV

Di beberapa daerah di wilayah
pasang surut, tempat penyimpanan sistim lumbung masih dilakukan namun
kebanyakanhanyauntuk menyim-pan beras,sedangkangabahhanyadiletakkan
diatas lantai papan dalam ruang khusus. Cara seperti ini akan meningkatkan
kadar air karena kelembabannya cukup tinggi. Namun demikian dengan
makin berkembangnya teknologi dan pergeseranbudaya, cara penyimpanan
seperti ini makin ditinggalkan.

12.1.2. Penyimpanan dalam Kemasan Tidak Kedap Udara

Penyimpanan gabahatau beras
umumnya menggunakan pengemas,
yang berfungsi melindungi gabah
atau beras dari kontaminasi,
serangan hama dan mempermudah
pengangkutan. Penyimpanan dengan
pengemas, bahannya terbuat dari
polypropylene dan polyethylene
dengan densitas tinggi untuk
memperpanjang daya simpan bahan
dan lebih baik dibandingkan karung
dan kantong plastik (Setyono et al.,
2007).

Cara penyimpanan gabah atau (Sumber: http://www.google.com)

beras saat ini lebih fleksibel dan
biayanya lebih murah, maka caraseperti ini makin diminati petani karena lebih
mudah diangkut untuk disimpan. Selain itu lebih terkontrol dan kerusakan
akibat seranganhama/penyakit tidak terjadi sekaligus karena terpisah dalam
masing-masingkemasan.Namun demikian untuk menyimpan gabah,kondisi

Gambar 12.2. Bentuk kemasan dan
penyimpanan
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tempat penyimpanan harus bersih dan bebas kontaminasi hama gudang. Di
wilayah pasang surut, umumnya setelah panen, gabah disimpan sementara
di halaman rumah, disusun bertumpuk dengan alas papan dan balok sebagai
penopang (Gambar 12.3).

.~'

Gambar 12.3. (a) dan (b). Kondisi penyimpanan sementaradi halaman rumah di wilayah
pasang surut (Dok. Umar, 2006, 2014lBalittra)

Kondisi penyimpanan seperti ini tidak aman karena tanahnya lembab
mengakibatkan kadar air meningkat dengan cepat. Sedangkanmalam harinya
gabahtersebutditutup denganterpal untuk menghindari embun, demikian juga
bila ada hujan. Di dalam kemasan yang kedap udara umumnya kelembaban
udara penyimpanan tidak banyak mengalami perubahan, sedangkandi dalam
kemasan tidak kedap udara, kadar air gabah akan mengikuti perubahan
sesuai dengan kelembaban udara sekitamya. Kehilangan hasil pada tahapan
penyimpanan gabah pada ekosistem lahan pasang surut sebesar 2,24%
(Nugraha et al., 2007).

Gambar 12.4. (a) dan (b). Kondisi penyimpanan dalam rumah di wilayah pasang surut

(Dok. Umar, 2014lBalittra)
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12.1.3. Penyimpanan dalam Kemasan Kedap Udara

Teknologi penyimpanan gabah dalam hermetically sealed storage atau
kantong semar, adalah teknologi introduksi dari International Rice Research
Institute (lRRI). Penyimpanan tertutup dengan kantong hermetik adalah cara
penyimpanan bahan dalam kemasan dengan kondisi kedap udara, artinya
kondisi udara selamapenyimpanan berlangsung tidak mengalami pertukaran
baik dari dan ke dalam kemasan tempat penyimpanan bahan. Teknologi
penyimpanan gabah dan benih yang sederhana itu secara efektif dapat
meningkatkan daya simpan, mengurangi tingkat seranganhama gudang serta
sekaligus meningkatkan kualitas dan rendemen beras giling. Pada kondisi
tersebut, baik gabah maupun hama atau mikro-organisme yang terdapat
dalam kemasan hanya dapat melakukan respirasi dengan udara (oksigen)
yang terdapat di dalam kantong penyimpanan saja.Padaprinsipnya teknologi
penyimpanan ini membatasiudara sekecil mungkin dalam ruang penyimpanan
sehingga waktu hidup serangga dengan segala keaktifannya yang bersifat
merusak di dalam kantong penyimpanan menjadi sangat kecil. Prinsip kerja
sistempenyimpanan dengankantong hermetik adalahmengendalikan respirasi
aerobik bahan dan respirasi serangga/jamur hanya berlangsung dengan
oksigen (02) yang terdapat dalam ruang penyimpanan (Gambar 12.5). Metode
ini diimplementasikan dengan cara mengurangi kandungan oksigen di dalam
tempat penyimpanan <2%, kadar oksigen yang sangat rendah menyebabkan
seranggaatau kutu tidak dapat hidup.
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Gambar 12.5. Tingkat oksigen (02)' daya tumbuh dan jumlah serangga selama penyimpanan
gabah benih 90 hari secarahermetik

(Sumber: Rachmat, 2009)

Mekanisasi Pertanian I 133



Lama
penyimpanan

Kadar air yang
diperlukan

Potensi masalab

Tingkat konsentrasi oksigen (0) yang makin berkurang mengaki-
batkan kadar karbon dioksida (C02) dalam kemasan (antar gabah) meningkat
sehingga respirasi aerobik dari gabah berhenti. Dengan demikian respirasi
biologi tidak mungkin terjadi, danjumlah seranggatertekan, namunpenurunan
daya tumbuh dapat diperlambat. Pada Gambar 12.5. terlihat bahwa dengan
penyimpanan secarahermetik (tertutup), temyata penurunan daya kecambah
selama 90 hari simpan relatif rendah dan masih diatas 80%. Perkembangan
seranggahidup selama90 hari sekitar 0,25% kenaikannya dari 16%-16,25%,
berarti selama gabahlbenih disimpan serangga tidak mampu bertahan hidup
dalam kondisi tertutup berlapis. Namun terlihat bahwa tingkat konsentrasi
oksigen (02) menurun dari 21% menjadi 17,50% atau terjadi penurunan
sebesar 20% (Rahmat, 2009). Pada Gambar 12.5 menunjukkan bahwa
penurunan oksigen hingga 30 hari agak tajam kemudian turun secaralambat
dan pada hari ke 80 sampai 90 penurunan sangat tajam dan ini menandakan
02 akan habis.

Sistem penyimpanan model tertutup dengan kantong hermetic ini akan
lebih cepat menghasilkan karbondioksida (C02), sebaliknya oksigen (02)
lebih cepat berkurang. Padakondisi kekurangan oksigen kualitas benih tetap
baik tetapi serangga tidak mampu bertahan. Pada kondisi ini menunjukkan
bahwa penutupan bahan yang disimpan dalam kemasan sudah tertutup rapi.
Gabah yang dikeringkan hingga kadar air gabah 14% dan disimpan da1am
penyimpanan karung hermetic akan mengurangi risiko seranganseranggadan
tikus dan gabah tersebut tidak akan menyerap uap dari atmosfir atau rusak
karena hujan. Sedangkangabahyang dikeringkan hingga kadar air 13% dapat
bertahan dalam penyimpanan sampai satu tahun, dan kadar air 9% dapat
disimpan lebih dari satu tahun (Wibowo, 2014). Makin lama gabah disimpan,
kadar air dalam tempat penyimpanan makin rendah.

Tabel 12.1. Hubungan kadar air gabah dengan waktu penyimpanan

2-3 minggu 14% - 18% Jamur, perubahan wama, kerugian respirasi

8-12 bulan 12% - 13% Kerusakan karena serangga

> 1 tahun 9% atau<9% Viabilitas benih berkurang

Sumber : Sutrisno dkk. 2007

Sistem penyimpanan tertututp dengan kantong hermetic menempatkan
gabahpadaruang kedap udara yang menghentikan pergerakanoksigen dan air
dari udara lingkungan ke gabahyang disimpan. Penyimpanan hermetik dapat
dilakukan dengan beberapa cara seperti pada Gambar 12.6 sampai Gambar
12.8, yaitu denganplastik polyethylen wadah/tong plastik, serta terpal plastik
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khusus volcano cube. Penyimpanan "tertutup dengan menggunakan tong
plastik lebih baik dibandingkan dengankarung polyethylene.

Gambar 12.6. Penyimpanan dalam kantong plastik (dua lapis)

(Dok. Rachmat, 2009lLitbangtan)

Wadah penyimpanan tertutup memiliki beragam bentuk dan ukuran,
dari tempat penyimpanan tertutup memiliki beragam bentuk dan ukuran, dari
kantong plastik kecil, drum 200 liter tertutup hingga unit penyimpanan plastik
komersil tertutup yang lebih kompleks danmahal. Penyimpanan gabahdengan
kantong hermetic terbukti berhasil dalam mempertahankan kualitas benih
padi selama lebih dari 12 bulan pada kondisi atmosfir yang defisit oksigen
sehingga menekan infestasi serangga.secaradrastis sampai < 2%, ketahanan
yang berbedaterhadaptransmisi uap air. Toples kaca, P'vC atau kantong yang
mengandung lapisan aluminium akanmemberi perlindungan terbaik terhadap
masuknya kembali uap. Kantong polypropylene ataupolyethylene merupakan
pilihan terbaik berikutnya. Untuk penyimpanan benih jangka panjang tidak
disarankan penggunaan kantong kertas atau kantong PVf: yang fleksibel.
Kantong tersebut tidak dapat melindungi benih terhadap efek merusak dari
suhu tinggi. Untuk setiap kenaikan suhu sebesar soe, daya tumbuh benih
dalam penyimpanan akan berkurang separuhnya. (Sutrisno, et al, 2007).
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Gambar 12.7. Penyimpanan dalam tong plastik 25 kg

(Dok. Rachmat, 2009/Litbangtan)

Gambar 12.8. Penyimpanan dengan terpal Volcano Cube (3-5 ton gabah).

(Dok. Rachmat, 2009lLitbangtan)

Prosespenyimpanan gabah atau benih perlu memperhatikan kadar air
setimbang atau equilibrium moisture content (EMC). Hal ini penting karena
selama gabah atau benih ada di dalam ruang penyimpanan, kadar air gabah
pada akhir penyimpanan ditentukan oleh suhu dan kelembaban relatif (RR)
udara di lingkungan gabah/benih. Khusus di daerah tropis dengan suhu rata-
rata 22°-28°C dan RR 70-80%, kadar air gabah dan benih yang disimpan
disarankan berturut-turut <14% dan <12% (CDFSSFFMF, 2006). Hasil
penelitian untuk melihat kualitas atau mutu beras dan daya tumbuh benih
sebelum dan setelah disimpan 5 bulan menggunakan kantong hermetic
disajikan pada Tabel 12.2. Gabah atau benih yang disimpan menggunakan
bahanpengemassuper bag (kantong semar),kantong hermetic memiliki mutu
yang lebih tinggi dibandingkan kalau dikemas dalam kantong UPBS maupun
kantong petani. Rendemen giling, beras kepala, dan daya kecambah benih
yang dikemas dalam kantong semar, setelah 5 bulan disimpan mempunyai
nilai tertinggi.
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Tabel 12.2. Rendemen giiing, mutu beras (% bk) dan persentase tumbuh gabah var. Ciherang
sebelum penyimpanan dan setelah disimpan 5 bulan dengan berbagai bahan
pengemas.

Macam kemasan Rendemen giling (%) Beras kepala (%) Daya kecambah

(%)
Obi 5bl ObI 5bl o hI 5 bI

Super bag 72,00 69,25 87,10 80,62 98,50 88,75

Kantong UPBS 72,00 68,24 87,10 77,53 98,50 86,50

Kantong petani 72,00 67,29 87,10 76,64 98,50 83,50

Sumber : Sutrisno, dkk 2007

Gambar 12.9. Tempat penyimpanan gabah yang rapi dengan fentilasi yang baik

(Sumber: http://www.google.com)


